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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Salah satu kebutuhan dari umat manusia saat ini adalah kebutuhan akan

pendidikan hal ini dikarenakan pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat

esensial bagi kehidupan mannusia yang dapat menghantarkan seseorang ketingkat

kehidupan yang lebih baik

Menghadapi zaman yang semakin maju dan dalam memasuki era globalisasi

tenfu saja dibutuhkan manusia yang mempunyai pendidikan tinggi untuk

menciptakan sumber daya manusia yang handal dan mampu menghadapi era

kemajuan teknologi, dan hal itu dapat dihasilkan oleh lembaga pendidikan atau

perguruan tinggi yang mampu mencetak sarjana yang tentu saja akan memenuhi

kebutuhan sumberdayamanusia yanghandal.

Yogyakarta dikenal sebagai kotapelajar di Indonesia. Banyak mahasiswa dari

berbagai penjuru tanah air menuntut ilmu di kota ini. Sampai saat ini terdapat kurang

lebih 107 perguruan tinggi baik yang berbentuk universitas, sekolah tinggi, maupun

akademi. Disamping itu juga terdapat lembaga-lembaga pendidikan keterampilan dan

kursus-kursus. Dengan banyaknya jumlah lembaga pendidikan ini memberikan

kesempatan yang sangat luas kepada masyarakat untuk menentukan pilihan sesuai

dengan maksud dan tujuan mereka melanjutkan pendidikan diperguruan tinggi.



Menghadapi fenomena seperti itu masing-masing lembaga pendidikan mau

tidak mau harus berlomba meningkatkan kualitas dalam rangka merekrut calon

mahasiswa baruyang berkualitas. Mengukur kualitas perguruan tinggi memang saat

ini masih menjadi silang pendapat. Ada pihak yang menggunakan tolak ukur pada

aspek fisik, ada yang menggunakan tolak ukur kegiatan proses belajar, dan adajuga

yang menggunakan tolak ukurkualitas dayasaing alumni dibursa tenaga kerja.

Pembangunan gedung kampus terpadu di Ring Road barat mengindikasikan

kemampuan Sekolah Tinggi Manajemen Ilmu Komputer dan Akademi Manajemen

Ilmu Komputer (STMIK AMIKOM) dalam melaksanakan realisasi pembangunan

fisiknya. Sementara dari sisi alumni, sampai semester genap tahun akademik

2003/2004 adalah sebanyak 2803 orang.

Banyaknya peminat untuk masuk STMIK AMIKOM mungkin saja salah

satunya melihat pada sisi tersebut diatas. Banyak variabel-variabel lain juga diduga

ikut mempengaruhi masyarakat dalam menetukan masuk STMIK AMIKOM, sebagai

misal, fasilitas yang tersedia, kualitas tenaga pengajar, status, dan masih banyak

variabel lain yang turut mempengaruhi pilihan alumni sekolah menengah untuk

bergabung di STMIK AMIKOM Yogyakarta. Jika dugaan ini benar, maka variabel-

variabel tersebut perlu mendapat perhatian yang serius untuk ditumbuh kembangkan.

Untuk mencari dan menentukan lebih jauh variabel-variabel mana yang ikut

B. berpenganih, maka perlu diadakan penelitian. Dengan penelitian akan dapat

diketahui faktor-faktor apa sajakah yang menjadi motivasi mahasiswa dalam

menentukan pilihan memasuki STMIK AMIKOM Yogyakarta.



BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Pengertian Motivasi

Orang yang aktif melakukan sesuatu pasti ada yang mendasarinya dan orang

yang tidak mau melakukan sesuatu pasti ada alasannya. Seperti dikatakan oleh

McCown dkk(1966), salah satu aspek orang melakukan sesuatu adalah adanya alasan

mengapa ia melakukannya. Aktivitas yang dilakukan itu biasanya didorong oleh

adanya sesuatu yang ada pada diri seseorang yang disebut motif. Ada beberapa

istilah lain yang sering ditukar dan tidak konsisten dalam pemakaiannya yaitu motive,

drive, dan needs (Edwards dan Scannnell, 1969). Hersey dan Blanchard (1977)

mengatakkan motive adalah kebutuhan, keinginan, dorongan, impulse. Gerungan

(1966) mengatakan bahwa motif adalah pikiran (thought) atau perasaan (feeling) yang

bekerja sebagai suatu drive dengan kekuatan besar untuk mendorong seseorang

melakukan tindakan yang lainnya pada suatu saat tertentu. Grinder (1978) yang

mengatakan motif adalah drive atau impulse dari dalam individu yang menimbulkan,

mempertahankan dan mengarahkan perilaku kearah tujuan.

Motif akan berubah menjadi motivasi apabila ada stimulasi. Apabila sumber

stimulasinya berasal dari dalam diri individu maka motivasinya disebut motivasi

intrisik, seperti ingin mendapatkan kepuasaan atau kesenangan dalam beraktivitas,

kepuasaan dalam melakukan hal yang baru, rasa ingin tahu atau mempunyai minat

terhadap suatu obyek. Di sisi lain motivasi ektrinsik terjadi apabila individu
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yang paling tinggi menjadi penting bagi seseorang. Proses pemenuhan kebutuhan ini

akan teras berlangsung sampai berakliir pada kebutuhan yang paling tertinggi, yaitu

kebutuhan akan aktualisasi diri.

2.1.2. Jenis-Jenis Motivasi

Motivasi dapat dibedakan menjadi 2 yaitu motivasi positif dan negatif

(Heidjrahman dan Husnan, 1983) :

1. Motivasi Positif

Motivasi positif adalah proses untuk mencoba mempengaruhi orang lain agar

menjalankan sesutau yang kita inginkan dengan cara menberikan

kemungkinan untuk mendapatkan hadiah, insentif, pujian, dan bentuk lain

yang bersifat material maupun in material.

2. Motivasi negative.

Motivasi negatif adalah proses untuk mempengaruhi seseorang agar mau

melakukan sesuatu yang kita inginkan, tetapi teknik dasar yang digunakan

adalah lewat kekuatan ketakutan.

2.1.3. Langkah-langkah Memotivasi

Dalam memotivasi individu ada beberapa langkah yang perlu diperhatikan

oleh setiap pemimpin (Wahjomidjo) .



11

1. Pemimpin hams memahami semua perilaku bawaan, hal ini untuk

mewujudkan motivasi yang dapat dibangun melalui tujuan yang ingin dicapai,

harapan atau yang diinginkan.

2. Dalam motivasi bawahan ,pemimpin haras berorientasi kepada kerangka

acuan orang.

3. Tidak ada yang persis sama, berbeda-beda satu dengan yang lain, oleh karena

itu pemimpin hams selalu mengetahui bahwa motif yang sama akan

menimbulkan reaksi yang sama.

4. Tiap orang tidak sama dalam memuaskan kebutuhan.

5 Setiap pekerjaan mempunyai segi-segi teknis, ekonomi, sosial dan psikologi.

6. Setiap pemimpin hams memberikan keteladana sebanyak mungkin.

7 Pemimpin mampu mempergunakan keahlian dalam berbagai bentuk.

8. Pemimpin hams berbuat dan berlaku reali stic.

2.1.4. Harapan Konsumen

Harapan konsumen mempunyai peranan yang besar dalam menentukan

kualitas barang/jasa (barang dan jasa) dan kepuasaan konsumen. Pada dasarnya ada

hubungan yang erat antara penentuan kualitas dan kepuasaan konsumen. Dalam

mengevaluasi konsumen menggunakan menggunakan harapannya sebagai standar

atau acuan. Dengan demikian harapan konsumenlah yang melatarbelakangi suatu

organisasi yang sama dapat dinilai berbeda oleh konsumennya.
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10. Past Expirience

Pengalaman masa lampau meliputi hal-hal yangtelah dipelajari atau diketahui

konsumen dari yang pernah diterima di masa lalu. Harapan-harapan

konsumen dari waktu ke waktu berkembang, seiring dengan semakain

banyaknya informasi (non experiental information) yang diterima konsumen

serta semakin bertambahnya pengalaman konsumen. Semua ini akan

berpenganih terhadap tingkat kepuasan yang dirasakan konsumen.

2.2. Jenis Data dan Skala

2.2.1. Jenis Data

Dalam suatu proses penelitian sering hanya terdapat satu jenis data yaitu data

kuantitatif atau data kualitatif, tapi mungkin juga gabungan dari keduanya. Data

kualitatif adalah data yang berbentuk kata, kalimat, skema, atau gambar. Data

kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau bisa juga data kualitatif yang

diangkakan. Data kualitatif yang diangkakan yang disebut scoring, biasanya terdapat

dalam skala pengukuran. Metode statistik khususnya bekerja dengan data kuantitatif,

atau data kualitatif yang sudah dikuantitatifkan dengan berbagai cara. (Soejoeti,

1986).

2.2.2. Indeks dan Skala

Indeks dan skala adalah ukuran gabungan untuk suatu variabel. Indeks adalah

akumulasi skor untuk setiap pertanyaan, sedangkan skala disusun atas dasar
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penunjukan skor pada pola-pola atribut, artinya memperhatikan intensitas struktur

dari atribut-atribut yang hendak diukur. Skala pengukuran adalah kesepakatan yang

digunakan sebagai acuan menetukan panjang pendeknya interval yang ada dalam

pengukuran, sehingga apabila alat ukur tersebut digunakan dalam pengukuran akan

bisa menghasilkan data kuantitatif. Dengan skala pengukuran, maka nilai variabel

yang diukur dengan instramen tertentu dapat dinyatakan dalam bentuk angka

sehingga akan lebih akurat, efisien, dan komunikatif. Salah satu cara yang sering

digunakan dalam penentuan skor adalah dengan menggunakan Skala Likert

(sebenarnya bukan skala, melainkan cara yang lebih sistematis dalam penentuan skor

pada indeks). Cara pengukuranya adalah dengan memberikan jawaban, misalkan :

sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, sangat tidak setuju dan jawaban tersebut

diberi skor dari 1 sampai dengan 5. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap,

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.

Dengan skala Likert, maka variabel yang diukur dapat dijabarkan menjadi indikator

variabel, kemudian indikator jawaban tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk

menyusun butir-butir yang dapat berupa perayataan atau pertanyaan. Skala likert

yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert yang telah dimodifikasi.

Skala likert ini memilikiempat tingkat, dengan bobot nilai sebagai berikut:

• Jawaban Sangat Setuju (SS) diberi bobot 4 (empat)

• Jawaban Setuju (S) diberi bobot 3 (tiga)

• Jawaban Tidak Setuju (TS) diberi bobot 2 (dua)
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INTISARI

Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat essensial bagi kehidupan

manusia yang dapat mengantarkan seseorang ke kehidupan yang lebih baik.

Penelitian ini dilakukan di STMIK AMIKOM yang merupakan salah satu perguruan

tinggi komputer di Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-

faktor yang menjadi motivasi mahasiswa memilih memasuki STMIK AMIKOM

Yogyakarta. Dengan menggunakan analisis faktor didapatkan enam faktor yang

menjadi motivasi mahasiswa. Faktor-faktor itu adalahpelayanan danproses belajar

mengajar, fasilitas dan ekstemal, harapan, dosen, biaya serta promosi dan

saudara/teman.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Salah satu kebutuhan dari umat manusia saat ini adalah kebutuhan akan

pendidikan hal ini dikarenakan pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat

esensial bagi kehidupan mannusia yang dapat menghantarkan seseorang ketingkat

kehidupan yang lebih baik

Menghadapi zaman yang semakin maju dan dalam memasuki era globalisasi

tentu saja dibutuhkan manusia yang mempunyai pendidikan tinggi untuk

menciptakan sumber daya manusia yang handal dan mampu menghadapi era

kemajuan teknologi, dan hal itu dapat dihasilkan oleh lembaga pendidikan atau

perguruan tinggi yang mampu mencetak sarjana yang tentu saja akan memenuhi

kebutuhan sumber daya manusia yang handal.

Yogyakarta dikenal sebagai kota pelajar di Indonesia. Banyak mahasiswa dari

berbagai penjuru tanah airmenuntut ilmu di kota ini. Sampai saat ini terdapat kurang

lebih 107 perguruan tinggi baik yang berbentuk universitas, sekolah tinggi, maupun

akademi. Disamping itu jugaterdapat lembaga-lembaga pendidikan keterampilan dan

kursus-kursus. Dengan banyaknya jumlah lembaga pendidikan ini memberikan

kesempatan yang sangat luas kepada masyarakat untuk menentukan pilihan sesuai

dengan maksud dan tujuan mereka melanjutkan pendidikan diperguruan tinggi.



Menghadapi fenomena seperti itu masing-masing lembaga pendidikan mau

tidak mau harus berlomba meningkatkan kualitas dalam rangka merekrut calon

mahasiswa baru yang berkualitas. Mengukur kualitas perguruan tinggi memang saat

ini masih menjadi silang pendapat. Ada pihak yang menggunakan tolak ukur pada

aspek fisik, ada yang menggunakan tolak ukur kegiatan proses belajar, dan ada juga

yang menggunakan tolak ukur kualitas daya saing alumni dibursa tenaga kerja.

Pembangunan gedung kampus terpadu di Ring Road barat mengindikasikan

kemampuan Sekolah Tinggi Manajemen Ilmu Komputer dan Akademi Manajemen

Ilmu Komputer (STMIK AMIKOM) dalam melaksanakan realisasi pembangunan

fisiknya. Sementara dari sisi alumni, sampai semester genap tahun akademik

2003/2004 adalah sebanyak 2803 orang.

Banyaknya peminat untuk masuk STMIK AMIKOM mungkin saja salah

satunya melihat pada sisi tersebut diatas. Banyak variabel-variabel lain juga diduga

ikut mempengaruhi masyarakat dalam menetukan masuk STMIK AMIKOM, sebagai

misal, fasilitas yang tersedia, kualitas tenaga pengajar, status, dan masih banyak

variabel lain yang turut mempengaruhi pilihan alumni sekolah menengah untuk

bergabung di STMIK AMIKOM Yogyakarta. Jika dugaan ini benar, maka variabel-

variabel tersebut perlu mendapat perhatian yang serius untuk ditumbuh kembangkan.

Untuk mencari dan menentukan lebih jauh variabel-variabel mana yang ikut

berpenganih, maka perlu diadakan penelitian. Dengan penelitian akan dapat

diketahui faktor-faktor apa sajakah yang menjadi motivasi mahasiswa dalam

menentukan pilihan memasuki STMIK AMIKOM Yogyakarta.



1.2. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas dibuat suatu rumusan

masalah yaitu faktor-faktor apa sajakah yang menjadi motivasi mahasiswa memilih

memasuki STMIK AMIKOM Jogjakarta.

1.3. BATASAN MASALAH

Agar pembahasan tetap dan tidak terlalu meluas, maka dalam penelitian ini

diberikan batasan-batasan masalah sebagai berikut:

a. Ruang lingkup penelitian dilakukan di STMIK AMIKOM Yogyakarta.

b. Populasi dalam penelitian ini adalah selunih mahasiswa STMIK

AMIKOM dari program studi D3 dan SI yang masih aktif pada tahun

ajaran 2004/2005.

c. Responden adalah sampel mahasiswa STMIK AMIKOM dari program

studi D3 dan SI yang masih aktifpada tahun ajaran 2004/2005.

d. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi dianggap konstan.

1.4. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk

mengetahui faktor-faktor yang menjadi motivasi mahasiswa memilih memasuki

STMIK AMIKOM Yogyakarta.



1.5. MANFAAT PENELITIAN

Dalam penelitian ini tidak akan mempunyai arti ataupun nilai lebih bila hasil

tersebut tidak ditindak lanjuti atau dengan kata lain diimplementasikan.

Dari penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberi manfaat berikut:

a. Secara teoritik diharapkan dapat mengetahui sejauh mana teori-teori yang

ada dapat diterapkan di lapangan.

b. Secara praktis penelitian ini diharapkan memberikan manfaat untuk

masukan dan sekaligus bahan evaluasi pihak pengelola STMIK AMIKOM

Yogyakarta.

1.6. SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penulisan penelitian ini dapat

diuraikan sebagai berikut:

BAB 1 : PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan secara singkat isi dari laporan penelitian yang

terdiri dari laporan penelitian yang terdiri dari latar belakang masalah,

rumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, metodologi

penelitian dan sistematika penulisan yang digunakan dalam penulisan

tugas akhir.

BAB II : LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tentang beberapa dasar teori yang digunakan dalam

memecah memecahkan dan membahas masalah yang ada.



BAB III: METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang digunakan oleh

penulis dan kerangka pemecahan masalah

BAB IV : HASIL DANPEMBAHASAN

Bab mi menjelaskan tentang data-data yang diperoleh,pembahasan

hasil dari output computer dan interprestasi analisis yang sesuai

dengan judul berdasarkan teori yang ada pada bab III

BAB V : PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran dari hasil penelitian



BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Pengertian Motivasi

Orang yang aktif melakukan sesuatu pasti ada yang mendasarinya dan orang

yang tidak mau melakukan sesuatu pasti ada alasannya. Seperti dikatakan oleh

McCown dkk(1966), salah satu aspek orang melakukan sesuatu adalah adanya alasan

mengapa ia melakukannya. Aktivitas yang dilakukan itu biasanya didorong oleh

adanya sesuatu yang ada pada diri seseorang yang disebut motif. Ada beberapa

istilah lain yang sering ditukar dan tidak konsisten dalam pemakaiannya yaitu motive,

drive, dan needs (Edwards dan Scannnell, 1969). Hersey dan Blanchard (1977)

mengatakkan motive adalah kebutuhan, keinginan, dorongan, impulse. Gerangan

(1966) mengatakan bahwa motif adalah pikiran (thought) atau perasaan (feeling) yang

bekerja sebagai suatu drive dengan kekuatan besar untuk mendorong seseorang

melakukan tindakan yang lainnya pada suatu saat tertentu. Grinder (1978) yang

mengatakan motif adalah drive atau impulse dari dalam individu yang menimbulkan,

mempertahankan dan mengarahkan perilaku kearah tujuan.

Motif akan berubah menjadi motivasi apabila ada stimulasi. Apabila sumber

stimulasinya berasal dari dalam diri individu maka motivasinya disebut motivasi

intrisik, seperti ingin mendapatkan kepuasaan atau kesenangan dalam beraktivitas,

kepuasaan dalam melakukan hal yang baru, rasa ingin tahu atau mempunyai minat

terhadap suatu obyek. Di sisi lain motivasi ektrinsik terjadi apabila individu



melakukan sesuatu karena alasan-alasan ekstemal, seperti memperoleh credit points,

agar mendapatkan pujian, untuk mendapatkan penghasilan, dsb (McCown).

Dari pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa motif adalah faktor

internal yang ada dalam diri individu, yang merupakan kesiapsiagaan untuk

melakukan suatu aktivitas guna mencapai tujuan. Kesiapsiagaan tersebut bias muncul

oleh stimulasi internal maupun ekstemal.

Hersey dan Blanchard (1977) mengatakan bahwa motivasi adalah kemauan

untukberbuat sesuatu. Apabila motif menjadi aktif maka muncul gerakanmelakukan

aktuvitas untuk mencapai tujuan sesuai dengan motifnya. Aktivitas mencapai tujuan

dengan motifnya inilah yang disebut motivasi.

Menurut Bernard (dalam Chauhan, 1978) motivasi menunjuk pada semua

fenomena yang ada dalam stimulasi terhadap suatu aktivitas tertentu untuk mencapai

suatu tujuan yang sebelumnya tidak ada atau sedikit aktivitas yang mengarah pada

pencapaian tujuan tersebut. Ahli lain, yaitu Atkinson (dalam Chauhan, 1978),

mengatakan bahwa motivasi adalah pemunculan kecendemngan berbuat untuk

menghasilkan satu atau lebih efek, sedangkan Chauhan (1978) mengartikan motivasi

sebagai suatu proses pemunculan gerakan di dalam organisme. Gerakan tersebut

dihasilkan dan diatur melalui pelepasan energi.

2.1.1. Teori Tentang Motivasi

Salah satu teori motivasi terkenal yang mendasarkan diri pada kebutuhan

manusia adalah yang dikemukakan oleh Abraham maslow, yaitu needs Hierarchy



Theori. Maslow (dalam Chauhan, 1978) menemukakan bahwa motivasi seseorang

untuk melakukan sesuatu ditentukan oleh oleh kebutuhan yang paling dominan pada

saat itu. Orientasi perilaku individu terutama adalah pada pemenuhan yang paling

dominan tersebut. Maslow (dalam Chauhan, 1978) menggolongkan kebutuhan

manusia menjadi lima kelompok secara hirarkis mulai dari kelompok kebutuhan yang

paling rendah sampai yang paling tinggi.

Kelompok kebutuhan pada hirarki yang pertama, yaitu kebutuhan-kebutuhan

fisiologik (physiological needs), adalah kebutuhan-kebutuhan dasar manusiaagar

tetap dapat survive, meliputi kebutuhan "pangan" (makan dan minum),

"sandang" (pakaian), "papan" (mmah), dan kebutuhan menemskan keturunan.

Kelompok kebutuhan hirarki yang kedua yaitu kebutuhan rasa aman (safty-needs),

meliputi kebutuhan rasa aman dari sakit, bekerja, berkeluarga, dsb. Kelompok

kebutuhan hirarki yang ketiga, kebutuhan-kebutuhan sosial (belongingness and love

needs), yaitu kebutuhan untuk berinteraksi dan berafiliasi dengan orang lain,

mencintai dan dicintai orang lain, dan sejenisnya. Kelompok kebutuhan hirarki yang

keempat adalah kebutuhan-kebutuhan akan rasa harga diri atau kebutuhan untuk

dihargai (esteem needs), yang meliputi penghargaan, pengakuan, status, prestise,

kekuasaan, dsb. Kelompok kebutuhan kelima yaitu kebutuhan yang hirarkinya paling

tinggi, adalah kebutuhan untuk mengekspresikan atau memanifestasikan potensi-

potensi positif secara optimal. Misalnya kalau ia seorang dosen maka ia akan

mengembangkan semua potensi yang ada untuk menjadi dosen yang baik untuk

memenuhi Tri Darma Perguruan Tinggi. Slavin (1991) dan juga McCown dkk.



(1966) mengelompokan hirarki kebutuhan tersebut dalam tiga kategori, yaitu
deficiency needs, Growth needs, dan selfactualization needs. Deficiency needs adalah
kebutuhan-kebutuhan dasar yang dibutuhkan manusia bagi kesehatan fisik dan

psikisnya, growt needs adalah kebutuhan untuk mengetahui, menilai, dan mengerti

sesuatu, dan self actualization needs adalah kebutuhan untuk mengembangkan

potensi secarapenuh.

Berdasar kebutuhan manusia tersebut, lebih lanjut maslow (dalam Chauhan,

1978, McCown dkk.,1996) mengatakan bahwa orientasi perilaku atau motivasi

seseorang adalah untuk memenuhi kebutuhan yang menduduki prioritas pertama

untuk dipenuhi. Kalau kebutuhan akan sandang, pangan dan papan untuk dirinya dan

keluarganya belum tercukupi, maka aktivitas-aktivitas yang bermuara pada

diperolehnya kebutuhan-kebutuhan tersebut akan dapat membangkitkan motivasinya,

sedangkan kelompok kebutuhan yang hirarkinya lebih tinggi menduduki prioritas

yang lebih rendah. Selanjutnya apabila kelompok kebutuhan-kebutuhan fisioligik ini

terpenuhi, maka orientasi perilaku dan motivasinya adalah berdasarkan pada

pemenuhan kebutuhan yang hirarkinya satu tingkat diatasnya, yaitu kebutuhan rasa

aman. Aman kesehatan dirinya, keluarganya terhadap kebutuhan fisiologik yang

sudah dimilikinya. Kalau kebutuhan rasa aman ini terpenuhi maka perilaku

motivasinya berorientasi pada kebutuhan sosial dan seterusnya sampai pada hirarki

kebutuhan yang paling tinggi yaitu aktualisasi diri.

Menunit Maslow, kebutuhan fisiologis menipakan kebutuhan yang paling

mdasar pada setiap manusia. Setelah kebutuhan tingkat dasar terpenuhi, kebutuhan
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yang paling tinggi menjadi penting bagi seseorang. Proses pemenuhan kebutuhan ini
akan terns berlangsung sampai berakhir pada kebutuhan yang paling tertinggi, yaitu

kebutuhan akan aktualisasi diri.

2.1.2. Jenis-Jenis Motivasi

Motivasi dapat dibedakan menjadi 2 yaitu motivasi positif dan negatif

(Heidjrahman dan Husnan, 1983):

1. Motivasi Positif

Motivasi positif adalah proses untuk mencoba mempengaruhi orang lain agar

menjalankan sesutau yang kita inginkan dengan cara menbenkan

kemungkinan untuk mendapatkan hadiah, insentif, pujian, dan bentuk lain

yang bersifat material maupun in material.

2. Motivasi negative.

Motivasi negatif adalah proses untuk mempengaruhi seseorang agar mau

melakukan sesuatu yang kita ingrnkan, tetapi teknik dasar yang digunakan

adalah lewat kekuatan ketakutan.

2.1.3. Langkah-langkah Memotivasi

Dalam memotivasi individu ada beberapa langkah yang perlu diperhatikan

olehsetiap pemimpin (Wahjomidjo)
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1. Pemimpin hams memahami semua perilaku bawaan, hal ini untuk

mewujudkan motivasi yang dapat dibangun melalui tujuan yang ingin dicapai,

harapan atau yang diinginkan.

2. Dalam motivasi bawahan ,pemimpin hams berorientasi kepada kerangka

acuan orang.

3. Tidak ada yang persis sama,berbeda-beda satu dengan yang lain, oleh karena

itu pemimpin hams selalu mengetahui bahwa motif yang sama akan

menimbulkan reaksi yang sama.

4. Tiap orang tidak sama dalam memuaskan kebutuhan.

5. Setiap pekerjaan mempunyai segi-segi teknis, ekonomi, sosial dan psikologi.

6. Setiap pemimpin harus memberikan keteladana sebanyak mungkin.

7. Pemimpin mampu mempergunakan keahlian dalam berbagai bentuk.

8. Pemimpin hams berbuat dan berlaku realistic.

2.1.4. Harapan Konsumen

Harapan konsumen mempunyai peranan yang besar dalam menentukan

kualitas barang/jasa (barang dan jasa) dan kepuasaan konsumen. Pada dasarnya ada

hubungan yang erat antara penentuan kualitas dan kepuasaan konsumen. Dalam

mengevaluasi konsumen menggunakan menggunakan harapannya sebagai standar

atau acuan. Dengan demikian harapan konsumenlah yang melatarbelakangi suatu

organisasi yang sama dapat dinilai berbeda oleh konsumennya.
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Umumnya faktor-faktor yang menentukan harapan konsumen meliputi

kebutuhan pribadi,pengalaman masa lampau, rekomendasi dari mulut ke mulut, dan

iklan melakukan penelitian khusus dalam sector jasa dan mengemukakan bahwa

harapan konsumen terhadap kualitas suatu jasa terbentuk oleh bebereapa faktor

berikut (Zitthaml, dalam Tjiptono,1997):

1. EnduringService Intensifiers

Faktor ini merupakan faktor yang bersifat stabil dan mendorong konsumen

untuk meningkatkan sentivitasnya terhadap jasa. Faktor ini meliputi harapan

yang disebabkan orang lain dan filosofi pribadi seseorang tentang jasa.

Seorang konsumen akan berharap mendapatkan layanan yang baik apabila

konsumen lainnya dilayani dengan baik oleh pemberi jasa. Selain itu, filosofi

individu (misalnya nasabah bank) tentang bagaimana memberikan layanan

yang benar akan menentukan harapannya pada sebuah bank.

2. Personal Needs

Kebutuhan yang dirasakan seseorang mendasari bagi kesejahteraannya.

Kebutuhan tersebut meliputi kebutuhan fisik, sosial, dan psikologis.

3. Tranitory Service Intensifier

Faktor ini merupakan faktor individual yang bersifat sementara/jangka pendek

yang meningkatkan sensivitas konsumen terhadap jasa. Faktor ini meliputi:

a. Situasi darurat pada saat konsumen sangat membutuhkan jasa dan ingin

perusahaan membantunya (misalnya jasa asuransi pada saat terjadi

kecelakaan lalu lintas)
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b. Jasa terakhir yang dikonsumsi konsumen dapat pula menjadi acuannya
untuk menentukan baik buruknya jasa benkutnya.

4 Perceived Service Alternatives

Perce,^ Ser.ce AUemames menempatkan perseps, konsumen terhadap
,,„gka, atau deraja, pelayanan perusahanan yang sejemsnya. to konsumen
memiliki beberapa alternatif, maka harapannya terhadap sua,,, jasa cendenmg
akan semakin besar.

5 Self-Perceived Service Roles
Faktor m, adalah perseps, konsumen tentang (mgka, a,au deraja,
keterlfcatannya datam mempengaruhi jasa yang diterimanya. to konsumen
terliba, dalam proses pembenan jasa. dan jasa yang terjad, .emyata t,dak baik
maka konsumen ,,dak menyalalvkan sepenuhnya pada si pemben jasa. Oleh
karena ,„, perseps, deraja, keterhbatannya akan mempengaruh, tingka,
jasa/pelayanan yang diterima.

6. Situational Factors

Faktor staas.ona, terd,n atas segala kemungkman yang b,sa mempengaruhi
kmerja jasa. y»g berada d, luar kendal, penyed,a jasa. M,sa,nya pada «™l
b„,an biasanya sebual, bank ramai dipenuhi para nasabahuya dan in, akan
menyebabkan seorang nasabah menjadi relat.f lama menunggn. Untuk
sementara waktn, nasabah tersebu, akan menurunkan tmgka, pelayanan
nunima, yang bersedia d,«enmanya karena keadaan ft. bukan,ah kesalahan

penyediajasa.
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7. Explicit Service Promises

Faktor ini merupakan pernyataan (secara personal atau non personal) oleh

organisasi tentang jasanya kepada konsumen. Janji ini dapat berupa iklan,

personal selling, perjanjian, atau komunikasi dengan karyawan organisasi

tersebut.

8. Implicit Service Promises

Faktor ini menyangkut petunjuk yang berkaitan dengan jasa, yang

memberikan kesimpulan bagi konsumen tentang jasa yang diberikan.

Petunjuk yang memberikan gambaran jasa ini meliputi biaya untuk

memperoleh harga dan alat-alat pendukung jasanya. Konsumen biasanya aka

menghubungkan harga dan peralatan (tangible assets) pendukung jasa dengan

kualitas jasa. Harga yang mahal dihubungkan secara positif dengan kualitas

yang tinggi.

9. Word ofMouth (Rekomendasi /Saran dari Orang Lain)

Word of mouth merupakan pernyataan (secara personal atau non personal)

yang disampaikan oleh orang lain selain organisasi (service provider) kepada

konsumen. Word of mouth biasanya cepat diterima oleh konsumen karena

yang menyampaikannya adalah yang dapat dipercaya, seperti para alili, teman,

keluarga dan publikasi media massa. Disamping itu word ofmouth juga cepat

diterima sebagai referensi karena konsumen jasa biasanya sulit mengevaluasi

jasa yang belum dibelinya atau dirasakannya sendiri.
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10. Past Expirience

Pengalaman masa lampau meliputi hal-hal yangtelah dipelajari atau diketahui

konsumen dari yang pernah diterima di masa lalu. Harapan-harapan

konsumen dari waktu ke waktu berkembang, seiring dengan semakain

banyaknya informasi (non experiental information) yang diterima konsumen

serta semakin bertambahnya pengalaman konsumen. Semua ini akan

berpenganih terhadap tingkat kepuasan yang dirasakan konsumen.

2.2. Jenis Data dan Skala

2.2.1. Jenis Data

Dalam suatu proses penelitian sering hanya terdapat satu jenis data yaitu data

kuantitatif atau data kualitatif, tapi mungkm juga gabungan dari keduanya. Data

kualitatif adalah data yang berbentuk kata, kalimat, skema, atau gambar. Data

kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau bisa juga data kualitatif yang

diangkakan. Data kualitatif yang diangkakan yang disebut scoring, biasanya terdapat

dalam skala pengukuran. Metode statistik khususnya bekerja dengan data kuantitatif,

atau data kualitatif yang sudah dikuantitatifkan dengan berbagai cara. (Soejoeti,

1986).

2.2.2. Indeks dan Skala

Indeks dan skala adalah ukuran gabungan untuk suatu variabel. Indeks adalah

akumulasi skor untuk setiap pertanyaan, sedangkan skala disusun atas dasar



16

penunjukan skor pada pola-pola atribut, artinya memperhatikan intensitas struktur

dari atribut-atribut yang hendak diukur. Skala pengukuran adalah kesepakatan yang

digunakan sebagai acuan menetukan panjang pendeknya interval yang ada dalam

pengukuran, sehingga apabila alat ukur tersebut digunakan dalam pengukuran akan

bisa menghasilkan data kuantitatif. Dengan skala pengukuran, maka nilai variabel

yang diukur dengan instmmen tertentu dapat dinyatakan dalam bentuk angka

sehingga akan lebih akurat, efisien, dan komunikatif. Salah satu cara yang sering

digunakan dalam penentuan skor adalah dengan menggunakan Skala Likert

(sebenarnya bukan skala, melainkan cara yang lebih sistematis dalam penentuan skor

pada indeks). Cara pengukuranya adalah dengan memberikan jawaban, misalkan :

sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, sangat tidak setuju dan jawaban tersebut

diberi skor dari 1 sampai dengan 5. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap,

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.

Dengan skala Likert, maka variabel yang diukur dapat dijabarkan menjadi indikator

variabel, kemudian indikator jawaban tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk

menyusun butir-butir yang dapat bempa pernyataan atau pertanyaan. Skala likert

yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert yang telah dimodifikasi.

Skala likert ini memiliki empat tingkat, dengan bobotnilai sebagai berikut:

• Jawaban Sangat Setuju (SS) diberi bobot 4 (empat)

• Jawaban Setuju (S) diberi bobot 3 (tiga)

• Jawaban Tidak Setuju (TS) diberi bobot 2 (dua)
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• Jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) diberi bobot 1 (satu)

Modifikasi skala likert meniadakan kategori jawaban yang di tengah

berdasarkan tiga alasan : (Hadi, 1990)

1. Kategori undecided itu mempunyai arti ganda, bias diartikan belum dapat

memutuskan atau memberi jawaban (menurut konsep aslinya), bisa

diartikan netral, setuju tidak, tidak setujupun, atau bahkan ragu-ragu.

2. Tersedianya jawaban yang ditengah itu menimbulkan kecendemngan

menjawab ketengah (central tendency effct), temtama bagi mereka yang

ragu-ragu terhadap arah kecendemngan jawabannya, ke arah setuju atau

kearah tidak setuju.

3. Maksud kategori jawaban SS, S, TS, STS adalah temtama untuk melihat

kecendemngan pendapat respoden, ke arah setuju atau ke arah tidak

setuju. Jika disediakan kategori jawaban itu, akan menghilangkan banyak

data penelitian, sehingga mengurangi banyaknya informasi yang dapat

dijaring dari para responden.

Maksud dari skala pengukuran ini untuk mengklarifikasikan variabel yang

akan diukur agar tidak terjadi kesalahan dalam menentukan anahsis data dan langkah

penelitian selanjutnya. Jenis-jenis skala pengukuran ada 4 (empat), yaitu :
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1. skala Nominal

Skala nominal yaitu skala yang paling sederhana disusun menurut katagori atau

fungsi bilangan hanya sebagai simbol untuk membedakan sebuah karakteristik

dengan karakteristik lainnya. Adapun ciri-ciri skala nominal adalah : hasil

perhitungan dan tidak dijumpai bilangan pecahan, angka yang tertera hanya label

saja, tidak mempunyai urutan (ranking), tidak mempunyai ukuran bam dan tidak

mempunyai nol mutlak. Misalnya, seperti dalam penelitian mi, untuk variabel

jenis kelamin laki-laki diberi kode 1 dan untuk jenis kelamin perempuan diberi

kode 2.

2. Skala Ordinal

Skala ordinal adalah skala yang didasarkan pada ranking, diurutkan dari jenjang

yang lebili tinggi sampai jenjang terendah atau sebahknya. Misalnya, pada

penelitian ini pilihan jawaban diberikan skor . 1 untuk sangat setuju, 2 untuk

setuju, 3 untuk netral, 4 untuk tidak setuju, 5 untuk sangat tidak setuju.

3. Skala Interval

Skala interval adalah skala yang menunjukan jarak antara satu data dengan data

yang lain dan mempunyai bobot yang sama. Contoh : skala untuk mengukur

temperatur. Kita mengenal dua skala dalam mengukur temperatur yaitu skala

Celcius dan Fahrenheit.

4. Skala Rasio
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Skala rasio adalah skala pengukuran yang mempunyai nilai nol mutlak dan

mempunyai jarak yang sama. Misalnya umur manusia dan ukuran timbangan

keduanya tidak memilki angka nol atau negatif. Artinya seseorang tidak dapat
bemmur dibawah nol tahun dan seseorang hams memiliki timbangan di atas nol

pula. Contoh lain adalah tinggi badan, jarak, panjang dan sebagainya.

2.3. Teori Sampling

Sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling acak

stratifikasi dengan menggunakan proporsi. Dalam proses pengambilan sampel akan

ditentukan melalui jumlah populasi dari masing-masing elemen. Rumus yang

digunakan untuk menghitimg ukuran sampel dan populasi yang diketahui jumlahnya

adalah sebagai berikut:

(Za/YNPQ
n -

d\N-\)+(zaypQ
/2

(2.1)

keterangan :

Z = Tingkat keyakinan, diperoleh dari tabel normal dengan tingkat keyakinan
%

tertentu

n =jumlah sampel secara keseluruhan

N=jumlah populasi yang telah diketahui

d = tingkat ketelitian yang dikehendaki
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P = 0.5

Q=l-P = 0.5

Misal dalam populasi terdapat elemen Si, Sj, ..., Sk dimana jumlah

populasinya telah diketahui. Maka untuk menentukan jumlah sampel minimum yang

hams diambil dalam setiap elemen tersebut adalah :

dimana:

nk= jumlah si

n = jumlah sampel secara keselumhan

Sk = jumlah populasi pada strata ke-k (k = 1,2,...., k)

N= jumlah populasi secara keselumhan

2.4. Validitas dan Reliabilitas

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan angket atau kuesioner sebagai

alat untuk mengumpulkan data. Ada dua syarat penting yang beriaku dalam sebuah

angket aPu kuesioner, yaitu kehamsan sebuah angket untuk valid (kesahihan) dan

reliable (keandalan).

J

N
n, =—n

1 N

n, = —n

2 N (2.2)

inpelminlmum yanghirm diamM urfeukltraP fee-k (k =t, 2,...,k)
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Suatu angket dikatakan valid (sah) jika pertanyaan pada suatu angket mampu

untuk mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh angket tersebut. Seperti jika akan

diukur kepuasan kerja seorang karyawan, maka jika pada karyawan tersebut dibenkan

serangkaian pertanyaan, maka pertanyaan tersebut hams bisa secara tepat

mengungkapkan tingkat kepuasan kerjanya. Pertanyaan seperti 'apakah Anda senang

jika prestasi Anda meningkat, maka Anda akan mendapat kenaikan gaji?' tentu lebih
tepat dibandingkan 'apakah Anda senang jika mendapat gaji 1 miliar rupiah?'.

Perbandingan yang praktis adalah : timbangan beras tentu tidak bisa (tidak valid)

untuk menimbang emas, karena selisih lgram pada emas akan sangat berarti,

sedangkan selisih beberapa gram akan diabaikan pada beras. Jadi timbangan emas

valid untuk menimbang emas, dan timbangan beras valid untuk menimbang beras.

Sedangkan suatu angket dikatakan Reliabel (andal) jika jawaban seseorang

terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke wakP. Jadi jika

seseorang menjawab 'tidak suka' terhadap perilaku korupsi para pejabat, maka jika

beberapa waktu kemudian ia ditanya lagi untuk hal yang sama, maka ia sehamsnya

konsisten pada jawaban semula, yaitu membenci perilaku korupsi.

Validitas menunjukan sejauh mana suatu alat pengukur itu mengukur apa

yang ingin diukur. Bila seseorang ingin mengukur berat suatu benda, maka ia hams

menggunakan timbangan. Timbangan adalah alat yang valid bila dipakai untuk

mengukur berat, karena timbangan memang untuk mengukur berat.
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Reliabilitas adalah istilah yang dipakai untuk menunjukan sejauh mana suatu

hasil pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran diulangi dua kali atau lebih.

Misalkan seseorang ingin mengukur panjang dua buah bangunan dengan dua jenis

alat pengukur, yang satu dengan menggunakan meteran dan lainya dengan langkah

kaki. Setiap alat pengukur digunakan dua kali untuk mengukur jarak yang sama.

Pengukuran dengan meteran relatif menunjukan ukuran yang sama antara pengukuran

yang pertama dengan kedua, sedang pengukuran dengan langkah kaki, besar sekali

kemungkinan berbeda antara pengukuran pertama dengan pengukuran kedua. Dengan

demikian, meteran merupakan alat pengukur yang reliabel, sedangkan langkah kaki

adalah pengukur yang tidak reliable (Singarimbun, dkk, 1989).

Langkah-langkah dalam uji kuesioner :

2.4.1. Validitas

Jika peneliti menggunakan angket atau kuesioner dalam pengumpulan data

penelitian, maka kuesioner yang disusun haras dapat mengukur apa yang akan

diukurnya. Langkah-langkah yang dilakukan dalam uji validitas :

1. Mendefinisikan secara operasional konsep yang akan diukur.

2. Melakukan ujicobaskala pengukur tersebut padasejumlah responden.

3. Mempersiapkan tabulasi jawaban.

4. Menghitung korelasi antar pertanyaan dengan skor total dengan menggunakan

mmus teknik korelasi "product moment' yaitu,
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r*y =

fFPIfS'-lS'
(2.3)

keterangan : X = item setiap pertanyaan

Y = skor total item pertanyaan

Angka korelasi tersebut hams dibandingkan dengan angka kritik pada tabel

korelasi nilai r.

Uji hipotesis untuk validitas suatu kuesioner adalah sebagai berikut

1. Hipotesis:

Ho. skor butir tidak berkorelasi positif dengan skor faktomya (butir tidak valid)

Hi: skor butir berkorelasi positif dengan skor faktornya (butir valid)

2. Tingkat signifikansi a = 5 %

3. StatistikUji:

« ( « \( " \

^• =

4. DaerahKritis:

r , < rtabel, maka Ho tidak ditolak

/•„ >r.abel, makaHo ditolak

«»2-s^
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5. Hitungan:

Dengan menggunakan Program SPSS hasilnya dapat dilihat pada kolom

Corrected item total correlation pada output computer yang terdapat pada

lampiran 3

6. Kesimpulan :

r < r . ,, maka butir tersebut adalah tidak valid
xy tabel ?

r >r,hl, maka butir tersebut adalah valid
xy label 5

Jika terdapat butir yang tidak valid, maka butir yang tidak valid tersebut haras

dikeluarkan dan proses analisis diulang untuk butir yang valid saja.

Reliabilitas

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukan sejauh suatu alat pengukur dapat

dipercaya atau diandalkan. Hasil pengukuran dapat dipercaya atau diandalkan hanya

apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subyek

yang sama diperoleh hasil yang relatif sama, selama aspek yang diukur dalam diri

subyek belum berubah.

Pengukuran reliabilitas dapatdilakukan dengan 2 (dua)cara :

1. Repeat Measure atau ukur ulang. Disini seseorang akan disodori pertanyaan yang

sama pada wakP yang berbeda (sebulan lagi, lalu dua bulan lagi dan seterusnya),

kemudian dilihat apakahia tetapkonsisten dengan jawabannya.
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2. One Shot atau diukur sekali saja. Disini pengukuran hanya sekali dan kemudian

hasilnya dibandingkan dengan hasil pertanyaan lain.

Dalam penelitian ini, untuk mengetahui reliabilitas peneliti menggunakan cara

One Shoot atau mengukur sekali saja. Sementara itu, teknik sekali ukur yang

digunakan adalah teknik Alpha (koefisien Alpha). Rumus korelasi Alpha adalah

sebagai berikut:

M (, Vx^
r = 1
" M-\\ Vt

dimana:

Vx = Variansi butir-butir

Vt = Variansi total

M = Jumlah butir

Rumus tersebut di atas dapat disederhanakan menjadi:

r« =
M-\

M f._Vx\
~VtV

M

M-\

( JKx,

1
(iV-l)

JKt
N-\

M

M-\

dimana :

JKX = Jumlah kuadrat butir

JKt= Jumlah kuadrat total

N = Jumlah Subyek

Derajatbebas untuk uji signifikansi rtt tersebut di atas, yaitu

jkA

JKt
1-

(2.4)

(2.5)
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db -N-2

Uji hipotesis untuk reliabilitas suatu kuesioner adalah sebagai berikut

Adapun langkah pengujian reliabilitas adalah sebagai berikut:

1. Hipotesis:

Ho. skor butir tidak berkorelasi positif dengan skor faktornya (butir tidak

reliabel)

H, :skor butir berkorelasi positif dengan skor faktomya (butir reliabel)

2. Tingkat signifikansi a = 5 %

3. Statistik Uji:

M fl_Vx_
" M-A vt

4. Daerah Kritis:

r„ >rtt6e/, maka Ho ditolak

rn < rtahel, maka Ho tidak ditolak

5. Hitungan : dengan menggunakan program SPSS,dapat dilihat pada bagian nilai

Alpha pada output komputer yang terdapat pada lampiran 3. Dimana Alpha sama

dengan rtl.

6. Kesimpulan:

r,t >rtabel, maka Hoditolak,maka butir tersebut adalah reliabel
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2.5. Analisis Faktor

Analisis faktor adalah suatu metode yang digunakan untuk menganalisa

hubungan yang terjadi dalam sekumpulan variabel, dimana hubungan-hubungan

antara variabel tersebut akan digunakan untuk membentuk variabel-variabel bam

yang masing-masing terdiri dari satu atau lebih variabel awal (variabel manifes).

Variabel bam tersebut dinamakan dengan faktor (variabel laten), dan jumlahnya lebih

sedikit dibandingkan dengan variabel manifes.

Ide dasar analisis faktor ditemukan oleh Francis Galtom dan Charles

Spearman, dalam usahanya unPk memperoleh pengertian yang lebih mendalam

dalam penelitian mengenai "kemampuan mental manusia" dalam ilmu Psikologi.

Penelitian tersebut berisi pertanyaan-pertanyaan yang bervariasi, unPk pengujian

seberapa besar kemampuan verbal, matematis, ingatan, dan hal lainnya yang dimliki

seseorang. Untuk setiap tes biasanya tiap-tiap orang menampakan hasil yang berbeda-

beda, tetapi jika diperhatikan lebih seksama, skor untuk suatu tes berkorelasi dengan

skor unPk tes lainnya. Sebagai contoh orang yang mempunyai skor tinggi untuk tes

verbal, kemungkinan juga akan mempunyai skor yang tinggi untuk ingatannya.

Perbedaan skor untuk tiap-tiap tes tidak saja disebabkan oleh kemampuan mental,

tetapi juga dipengaruhi oleh sosial budaya, tingkat pendidikan, usia dan sebagainya.

Dalam hal ini analisis faktor dapat mengungkapkan hubungan yang terjadi dalam hal-

hal tersebut diatas, dan menghasilkan sejumlah faktor yang masing-masing

mengandung variabel-variabel yang saling berhubungan.
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Analisis faktor didasarkan pada keyakinan bahwa variabel-varibel yang

diobservasi dalam suatu penelitian sebagian besar memiliki interkorelasi satu sama

lain, ini memungkinkan adanya faktor-faktor umum yang mendasari keteraturan pada

data.

Faktor umum yang dimiliki bersama antar variabel yang diamati disebut

common factor, sedangkan faktor yang membedakan variabel satu dengan lainnya

adalah uniquefactor.

Kegunaan analisis faktor yang utama adalah :

1. Sebagai alat penyelidikan, yaitu untuk menyelidiki bentuk variabel-variabel

bara yang diperoleh berdasarkanadanya proses pereduksiandata.

2. UnPk mengesalikan suatu hipotesa, yaitu dalam pengujian-pengujian hipotesa

mengenai struktur variabel baru dalam bentxxk faktor signifikan dan besarnya

faktor loading.

3. Sebagai alat pengukur, yaiP dalam pembentukan indeks-indeks yang akan

digunakan sebagai variabelpengamatan bam dalam analisa selanjutnya.

2.5.1. Model Matematis Analisis Faktor

Model analisis faktor mempostulatkan bahwa faktor acak X tergantung secara

linear pada beberapa faktor acak yang tidak teramati (Unohservahle Random

Variables), Fj, F2, .... , Fm, yang disebut faktor-faktor bersama (Common Factor) dan

p sumber keragaman tambahan et, e2, . . . , e„ yang disebut sebagai galat (Errors)
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atau faktor-faktor spesifik (Specific Factors). Model ini dapat dinotasikan sebagai

berikut:

X1-Ml=eilFl + (l2F2+...+ t.lmFm+el

X2-p2 = f.2]Fx+?22F2+... + ?2mFm+e2 (2.6)

Xp-Hp = tp{F\^^2F1 + ...+ (.pmF^ep

Model faktor dengan m Common Faktor di atas dalam notasi matrik adalah

sebagai berikut:

X = ju + L F + e

dimana : pt = mean dari variabel;

e, = spesifik faktor ke-/

F. = commonfactors ke-j

f^= loading darivariabel ke-/ padafaktor ke-j

Notasi matrik di atas dapat digambarkan sebagai berikut:

X = [ *i,x2,---,xp J



L =

t» <V" p

«21 £22... *-2m

_^ ^- Î pm

e' =[e,,e2 ep]

Struktur model dalam analisis faktor adalah sebagai berikut

Var(X,)=i21+...+ (l+¥,

Cov(Xl,Xk) =ejkl+.~ +tiJi! J km

dimana

7=1

(2.7)

(2.8)

(2.9)
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sehingga dapat ditulis: Var(X,)= aa =h] +if/,

Disini dapat kita lihat bahwa hf adalah nilai komunahtas (communality) yang

menunjukkan proporsi ragam dari variabel respon x, yang diterangkan oleh mfaktor

bersama. Sedangkan <//, merapakan proporsi ragam dan variabel respon xt yang

disebabkan oleh faktor spesifik atau galat (error) atau disebut sebagai ragam spesifik

(Specific Variance).

G»v(x1,F,) = ^

i=l,2,...,p

j=l,2, ... ,m

(2.1.0)
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Peragam di atas adalah peragam antara variabel respon xt dan faktor ke-j ( Fj)

2.5.2. Model Ekstraksi Faktor

Proses inti dari analisis faktor adalah melakukan ekstraksi terhadap

sekumpulan variabel yang ada, sehingga terbentuk satu atau lebih faktor. Ada banyak

sekali metode untuk melakukan proses ekstraksi, namun dalam analisis ini metode

yangdipakai adalah Principal Component Analysis.

Dalam analisis faktor, hal yang penting adalah mengetahui matrik korelasi

(correlation matrix). Principal component factor analysis dari matrik korelasi akan

menghasilkan nilai eigen (eigenvalue) dan communalities. Matriks korelasi dapat

dinotasikan sebagai berikut:

R-

rn I2 *
r

h\ >*22 •

• •' •

V rp2 ' •• r
pp

Untuk menentukan variabel-variabel yang ada masuk ke faktor mana saja

diperlukan nilai factor loading. Besamya nilai factor loading menunjukkan besar

korelasi antara suatu variabel dengan faktor yang terbentuk.

Misalkan dipunyai pasangan eigenvalue-eigenvector (y^, ex),(X2,e2),...

( X ,e ) dimana \ > X2 > •••> Xp dan m common factor, maka matrik estimasi

factor loading (I ) adalah sebagai berikut:
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L=\jXie^JX2'e2,—,JXmem\ (2.9)

Sebagai contoh, misalnya m =1, maka Z. =h/4ei] dan jika m = 2, maka

L={jX^e^-yf^e^. Jadi rumus untuk estimasi /actor loading dapat dituliskan sebagai

berikut:

lij =J*i*ij (2-10)

Dalam melaksanakan analisis faktor digunakan paket program SPSS Windows

Release 11.5, dengan pendekatan tahapan antara lain :

1. Persiapan matrik korelasi

Pada tahap ini termasuk persiapan matriks data yang merupakan matriks

dengan order (mxn), m menyatakan jumlah variabel yang akan diteliti, dan n adalah

jumlah variabel yang diteliti dan perhitungan matriks korelasi antar variabel (nxn).

MaPiks korelasi ini menunjukkan hubungan antara variabel-variabel yang digunakan

sebagai input analisis faktor. Perhitungan matriks korelasi antar variabel dimana

elemennya diperoleh dengan persamaan :

%=^ (2.11)
n

Dimana :

rjk = Matriks korelasi

n = Jumlah pengamatan
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Z, - Nilai unit pengamatan ke-, pada variabel ke:;
U=Nilai unit pengamatan ke-i pada variabel ke-J:

Untuk mendapatkan anal,s,s faktor yang bark d,per,ukan n„a, korelas, yang
nngg, dhnana mla, ,„i d.lihat dar, determman matriks yang mendekat, 0. Matriks

maka matriks tersebu, „dak dapa, d,gunakan nn.uk anahsis faktor selanjutnya. U, m,
d,,akukan dengan metode Barter, Tes, of Sphencty. Untuk mengnj, kesesuatan
ana,,s,s faktor d,gunakan Ka,ser-Meyer-01m (KMO). Harga KMO im merupakar,
,„deks untuk membandmgkan korelasi observasi dengan besamya koefisien korelas,
parsral. Jft. kuadra, koefis.en korelas, observas, pars,al dar, semua pasangan variabel
,eb,h keci, dibandingkan dengan jumlah kuadra, koefisien korelasi, makaharga KMO
ml akan mendeka,, satu. Harga KMO yang kecil menunjukkan bahwa anahs,s faktor
kurang sesuai untuk d.gunakan. Hal in, disebabkan pasangan varu.be. ndak dapat
dtjelaskan oleh variabel-varvabe, la.nnya. Menuru, ka,ser (dalam Sharma, 1996) harga
KMO sebesar 0,9 sanga, memuaskan, 0,8 memuaskan, 0,7 harga menengah, 0,6 harga
eukup, 0,5 kurang memuaskan, dar, mlai dibawah 0,5 ,,dak dapa, ditenm,

Pertiitungan nilai KMO menggunakan rumus berikut:

KMO= ~ v- j v V^
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Dimana :

Ty = Besar koefisien korelasi observasi

a ij = Besar koefisien korelasi parsial

Sedangkan untuk perhitungan nilai Barlett Test of Sphericity menggunakan

ramus sebagai berikut:

X2 =-ln[(n-l)-l/6(2/>+ 1+Up)] [\n\S\ +/>ln(l//7)£^ ] (3.5)

Dimana :

S = Variansi

n = Banyaknya pengamatan

p = Jumlah variabel

/L/ = Nilai eigen ke-j

2. Ekstraksi faktor-faktor awal

Tahap ini adalah mereduksi data sehingga menghasilkan beberapa faktor

independen aPu tidak berkorelasi satu dengan yang lainnya. Hasil dari tahapan ini

bempa maPiks faktor yang belum dirotasi, dimana terdapat nilai komimalitas dan

faktor. Ada lima metode eksPaksi faktor yang berbeda pada program SPSS tetapi
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secara umum semua metode ekstraksi tersebut mempunyai gambaran umum yang

sama, yaitu:

• Semua faktor diarahkan menjadi orthogonal

• Faktor disusun menurut kepentingan masing-masing, sehingga faktor pertama

merupakan faktor terpenting pertama, faktor kedua adalah faktor terpenting kedua

dan seterasnya.

• Faktor pertama cenderung menjadi faktor utama, yang berarti ada loading yang

mempunyai arti pada setiap variabel. Faktor selanjutnya cenderung menjadi faktor

bipolar.

Dalam ekstrasi faktor digunakan eigenvalue yang menyatakan nilai variasi

variabel manifes. Untuk mencari eigenvalue (X) diperoleh persamaan : (Madyana

MA, 2000)

(A-X[I\)[X] = 0 (2.14)

Dimana X[/] adalah X dikalikan dengan matriks identitas yang berorde sama dengan

[A].

X = Eigenvalue

A = Matrik Korelasi

X = Eigenvector
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3. Rotasi faktor-faktor awal

Pada tahap kedua telah didapat suatu faktor, akan tetapi ini bukan merupakan

solusi akhir yang baik, faktor-faktor yang belum dirotasi ini dapat memuat variabel-

variabel yang sama pada faktor yang berbeda sehingga sulit untuk dilakukan

interprestasi (Dillon, 1984).

UnPk mengatasi hal itu faktor-faktor tersebut dirotasikan dengan tujuan

untuk mendapatkan variabel-variabel yang tidak saling tumpang tindih, sehingga

dapat dilakukan interprestasinya dengan mudah.

4. Setelah faktor-faktor atau solusi akhir didapat, maka dihitung koefisien

nilai faktor, koefisien nilai didapat dari pola matriks yang telah dirotasi.

Koefisien nilai faktor didapat dengan persamaan :

F =(ATA)AAT

atau F = ATK1 (2.15)

dimana:

A = Matriks faktor yang dirotasi

AT = Matriks straktur faktor yang dirotasi

R~' = Matriks korelasi

5. Perhitungan nilai faktor untuk setiap kasus.

Perhitungan nilai faktor untuk setiap kasus kemudian ditentukan menumt persamaan :

f=ZxF (2.16)

dimana:

f = Matriks nilai faktor untuk setiap kasus



Z = Matriks data standar

F = Matriks koefisien nilai faktor
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2.5.3. Rotasi Faktor

Telah diungkapkan diatas bahwa analisis faktor dapat mereduksi data

sehingga dapat menjelaskan fenomena-fenomena yang melingkupi data tersebut.

Namun adakalanya hasil analisis faktor masih sulit diinterprestasikan sehingga sukar

untuk menarik kesimpulan. Penyebab hal ini adalah posisi-posisi dari p sumbu faktor

orthogonal dalam raang m'dicemari' oleh (m-p) sumbu-sumbu yang tidak diperlukan

yang juga orthogonal dalam ruang sampel, sebenarnya yang diperlukan yang juga

orthogonal dalam ruang sampel, sebenarnya yang diperlukan untuk

menginterprestasikan data hanyalah p sumbu faktor, oleh karena itu sumbu-sumbu

yang tidak diperlukan hams 'dibuang'. Hal ini dapat dilakukan dengan merotasikan

sumbu faktor, sebab dengan merotasikan sumbu faktor ada kemungkinan untuk

menemukan posisi yang lebih baik untuk faktor-faktor tersebut.

Salah satu teknik pemuPran yang paling banyak dikenal adalah teknik rotasi

KAISER'S VARIMAX. Rotasi varimax mampu memutar sumbu-sumbu faktor

kesuatu posisi sedemikian hingga proyeksi dari tiap-tiap variabel kesumbu faktor

mendekati ujung atau ketitik asalnya sehingga akan didapatkan hasil-hasil yang

ekstrim. Secara ringkas rotasi varimax akan mengatur faktor-faktor loading sehingga

satu sama lain mendekati 1dan 0. Hasil dari rotasi varimax adalah dalam setiap faktor

akan terlihat jelas perbedaan loading-loadingnya sehingga memudahkan interprestasi.
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Namun .erkadang ro,as, faktor suh, d„akukan, ,,dak memperbaik, has.l yang
d,dapat, dan ada kemmngkinan has,, y„g diperoleh malah membingungkan. B.la ha,
™,er,ad, ada ,nd,kas, bahwa faktor-faktomya obhgne, atau sahng berkorelasi atau
m„„gk,n penerapan anahs.s faktor kurang tepa,. Patokan rotas, varnna* adalah
maksnnasi variansi loading-loading pada faktor-faktor.

Variansi loadtag pada faktor kdapat dmyatakan sebagai:

_ (2.17)

F

Padalah jumlah faktor, „jumlah variabel awal, L„ adalah loadmg variabel;
pada faktor p, dan /r, adalah komunahtas variable ke-j
Besaran yang diharapkan maksimum adalah :

k=\

Maks,mas, vanansi secara hdak langsnng memaks.mumkan range toadmg-
loading, akibatnya aka* didapa, loadmg-loadmg yang mempunya, perbedaan besar
(ekstrim) satu sama lam, hal imlah tujuan dar, rotasi faktor.
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METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini data yang diperoleh merupakan data primer dan data

sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya (dengan

cara pengisian kuesioner oleh responden). Data sekunder adalah data yang tidak

diperoleh langsung dari sumbernya, dalam hal ini adalah data diperoleh dari

LITBANK AMIKOM dan dari bagian akademik fakultas, data tersebut adalah

mengenai jumlah mahasiswa yang masih aktif pada tahun ajaran 2004/2005.

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti mengadakan penelitian di kampus Terpadu

Sekolah Tinggi Manajemen Informatika Dan Komputer (STMIK AMIKOM).

Adapun Waktu penelitian dilakukan pada tanggal 28 Februari sampai dengan 17

Maret2005.

3.2. Populasi dan Sampel

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh mahasiswa yang masih aktif pada

Phun ajaran 2004/2005 sebesar 4111 mahasiswa yang ada pada Program strata 1 dan

Program D3 STMIK AMIKOM. Dari populasi tersebut diambil sampel berdasarkan

jurusan, dengan jumlah sample sebesar 400 mahasiswa.

39
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3.3. Variabel Penelitian

Variabel penelitian dapat diartikan segala sesuatu yang akan menjadi obyek

penelitian, sering pula dinyatakan sebagai faktor-faktor yang berperan dalam

peristiwa atau gejala yang akan diteliti. Dalam penelitian ini aspek yang akan diteliti

adalah motivasi mahasiswa masuk AMIKOM. Variabel yang digunakan dalam

variabel ini sebanyak 20 variabel yang masing-masing dijabarkan dalam bentuk

pertanyaan. Akan tetapi setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas hanya didapat

18 item saja yang valid dan reliabel.Berikut ini variabel-variabel yang menjadi

motivasi mahasiswa dalam memilih STMIK AMIKOM :

1. Pelayanan pendaftaran.

2. Ingin mendapatkan pendidikan yang baik dan berkualitas.

3. Kemampuan dosen dalam mengajarkan matakuliah.

4. Konsisten dalam menyediakan dosen.

5. Kualitas dosen.

6. Popularitas dosen.

7. Fasilitas sesuai dengan yang tercanPm dibrosur.

8. Fasilitas/gedung yang tersedia.

9. Fasilitas sarana belajar yang mendukung.

10. Iklan AMIKOM ditelevisi.



11. Saudara/teman kuliah di AMIKOM.

12. Biayaperkuliahan.

13. Biaya sarana dan prasarana ditetapkan harganya.

14. Biaya sebanding dengan fasilitas dan pelayanan yang tersedia.

15. Jurasan yang tersedia.

16.Kurikulum yang ditawarkan.

17. Kegiatanmahasiswanya.

18. Letak geografisnya di Yogyakarta.

19. Status sekolah.

20. Mata kuliah.

3.4. Pengumpulan Data dan Penentuan Sampel

3.4.1. Pengumpulan Data
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Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh data atau informasi yang
berhubungan dengan masalah yang akan diteliti. Jems data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini terdiri dari 2macam, yaitu data primer dan data sekunder.

3.4.1.1. Pengumpulan Data Primer

Pengumpulan data primer dilakukan melalui kuesioner atau angket kepada
mahasiswa program SI jurasan Sistem informasi, teknik informatika dan Program D3
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manajemen informatika dan teknik informatika STMIK AMIKOM Jogjakarta di

kampus terpadu.

3.4.1.2. Pengumpulan Data Sekunder

Data sekunder yang dikumpulkan berapa data jumlah mahasiswa yang masih

aktif pada tahun ajaran 2004/2005 pada program SI jurasan system infonnasi,teknik

infonnatika dan Program D3 jurasan Manajemen informatika dan teknik informatika

dikampus terpadu STMIK AMIKOM Yogyakarta.

3.4.2. Penentuan Sampling

Dalam penelitian ini populasi mahasiswa untuk program SI jurusan system

Informasi,teknik Informatika dan program D3 jurusan manajemen Informatika, teknik

informatika adalah sebanyak 4111 mahasiswa. Dengan rincian sebagai berikut

Tabel 3.1. Data Mahasiswa yang Registrasi Tahun Ajaran 2004/2005

NO PR06RAM/JURUSAN

D3/MI

D3/TI

SI/SI

51/TT

JUMLAH

JUMLAH MAHASISWA YANG KRS

1797

552

1048

714

4111

J
SumbenLitbang STIMIK AMIKOM

PerhiPngan jumlah sample dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%

(za =1.96 ) dan tingkat ketelitian 5% adalah sebagai berikut:



n =
(1.96)2(4111)(0.5)(0.5)

(0.05)2(4111 -1) + (1.96)2(0.5)(0.5)
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=351.407 * 352

maka sampel minimum yang harus diambil untuk setiap fakultas dengan

menggunakan proporsi adalah :

Tabel 3.2. Jumlah Sampel Minimum yang diambil untuk Setiap Fakultas

NO. PROSRAM/JURUSAN JUMLAH SAMPEL

MINIMUM

1. D3/MI n, =153.866*154

2. D3/TI n2 = 47.264 * 48

3. SI/SI n3 = 89.733 * 90

4. Sl/TI n4 = 61.135 « 62

Jadi, berdasarkan besamya populasi yang telah diketahui, maka sampel yang

harus diambil adalah sekurang-kurangnya atau minimal sebanyak 352 responden.

Namun dalam penelitian ini sampel yang diambil sebanyak 400 responden. Dimana

jumlah sampel tersebut telah memenuhi batas minimal sampel yang haras diambil

dan selanjutnya akan dilakukan analisis statistik.

3.5. Penyebaran Kuesioner

Dalam penelitian ini, data diambil dari penyebaran kuesioner tertutup.

Penelitian dilakukan dengan dua tahap, yaitu :
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1. Tahap ke-1 (Pretest/Pra Penyebaran)

Pretest diadakan untuk menyempurnakan kuesioner. Pengujian dengan teknik

pengujian awal dilakukan untuk menguji reliabilitas dari instrumen (kuesioner) yang

telah dibagikan kepada 40 responden.

Unuxk menenPkanjumlah responden dalam pretest ini tidak adapatokan pasti

dan tergantung pula pada homogenitas responden. Untuk pretest biasanya sebanyak

30 sampai 50 angket aPu kuesioner sudah mencukupi dan dipilih responden yang

keadaannya kurang lebih samadenganresponden yang sesungguhnya.

2. Tahap ke-2 (Penyebaran Kuesioner)

Kuesioner yang telah valid dan reliabel tersebut disebarkan sebanyak 400

kuesioner yang nantinya akan digunakan untuk analisis data.

3.6. Uji Validitas dan Reliabilitas

Dalam penelitian dengan menggunakan angket atau kuesioner sebagai alat

pengumpul data, maka ada dua asumsi dari sebuah angket atau kuesioner yang harus

dipenuhi yaitu, validitas dan reliabilitas. Untuk mengetahui uji validitas dan

reliabilitas penulis menggunakan banPan SPSS Versi 11.5.

3.6.1. Uji Validitas

Validitas menunjukan sejauh mana suatu alat ukur itu mengukur apa yang

ingin diukur.
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Uji validitas yang dilakukan adalah sebagai berikut

1. Hipotesis:

Ho: skor butir tidak berkorelasi positif dengan skor faktornya (butir tidak valid)

H,: skor butir berkorelasi positif dengan skor faktornya (butir valid)

2 Tingkat signifikansi a = 5%

3. Statistik Uji:

r*y

( "n I " V

n I n

i=l V i=l -

4. Daerah Kritis:

rx <rlahel, maka Ho tidak ditolak

>V>^/,makaH«ditolak

5. HiPngan:

Dengan menggunakan Program SPSS hasilnya dapat dilihat pada kolom
Corrected item total correlation pada output computer yang terdapat pada

lampiran 3

6. Kesimpulan

r ,, maka butir tersebut adalah tidak validr„ <

rxy > rlabel ' maka butir tersebut adalah valid
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Jika terdapat butir yang tidak valid, maka butir yang tidak valid tersebut haras

dikeluarkan dan proses analisis diulang untuk butir yang valid saja.

3.4.3. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah istilah yang dipakai untuk menunjukan sejauh mana suatu

hasil pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran diulangi dua kali atau lebih.

Adapun langkah pengujian reliabilitas adalah sebagai berikut

1. Hipotesis:

Ho: skor butir tidak berkorelasi positif dengan skor faktornya (butir tidak

reliabel)

Hj :skor butir berkorelasi positif dengan skor faktornya (butir reliabel)

2. Tingkat signifikansi a = 5 %

3. StatistikUji:

M f, Vx^
r„ 1
" M-A Vt)

4. Daerah Kritis:

ra > rtabei >makaHo ditolak

ra < rtabd, maka Ho tidak ditolak

5. Hitungan : dengan menggunakan program SPSS,dapat dilihat pada bagian nilai

Alpha pada output komputer yang terdapat pada lampiran 3. Dimana Alpha sama

dengan r«.
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6. Kesimpulan :

i"n > ftabel, maka Hoditolak,maka butir tersebut adalah reliabel

3.7. Analisis Data

3.7.1. Analisis Faktor

Analisis faktor bertujuan untuk mereduksi sejumlah variabel yang nyata

menjadi beberapa variabel yang tersembunyi.analisis faktor ini dipergunakan untuk

mengetahui faktor-faktor yang mempengarahi motivasi mahasiswa dalam memilih

memasuki STMIK AMIKOM. Perhitungan analisis ini dengan menggunakan

bantuan program SPSS versi 11.5.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Data

Analisis deskriptif dilakukan pada variabel kualitatif yang berupa jenis

kelamin, program studi, dan jurusan. Analisis mi dilakukan untuk mengetahui

deskripsi data dari variabel kualitatif yang berisi identitas responden tersebut.

Dengan menggunakan bantuan SPSS 11.5 dapat diperoleh output deskriptif

data kualitatif tersebut. Output computer ini dapat dilihat pada lampiran 7dari output

komputie tersebut dapat diketahui frekuensi dari masing-masing variabel kualitatif

sebagai berikut:

Jenis

Kelamin

Laki-laki

^ . • ,

Program Studi

Banyak
Responden

n = 400

221

D3 SI

Jurusan Jurusan

MI

86

TI

31

SI

56

TI

48

Perempuan 74 29 44 32 179

Dari tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa pada program studi D3 untuk

jurusan MI, jumlah responden yang berjenis kelamin laki-laki adalah 86 orang, dan

berjenis kelamin wanita adalah 74 orang. Untuk jurusan TI jumlah responden yang

berjenis kelamin laki-laki adalah 31 orang, dan berjenis kelamin wanita adalah 29

48
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orang Maka ,o,a, respond «** W» «* •» ->* ™*«*» "**
progr^ - SI untuk J-san SI, responden yang be0en,S ***** U-*

T, Responden yang Men, ke,am,n ««* **-"* « oarang,dan begems

ada,ah .» orang.Dan data ,erse„„< <e«a, „dak ada perbedaar yang mencok* a,au
terdapa, perbedaan yang np.s an,ara ^lah responden ,ak,-,ak, dar, perempna,

Berdasarkan <abe, 4.! d, a,as dapa, k„a ke,ahn, bahwa Jum>a„ responden
♦ Ai m vaitu sebesar 220. Kemudian untuk uratanterbanyak terdapat pada Program studi D3, yaitu sebesar

kedua adalah Program studi Sl,sebesar 180.

42 Validitas danReliabilitas
Suam u_, penemian yang berk„ah<as harnstah vaHd dan rehab.e.

Mam peneh«an ,n, d.gnnakan angke, a,an kroner sebaga, n—,, maka
supaya mendapafcan s„att .nsrrumen, yang be— per.u d,,aknkan «i va.,d,«as
dan reliabilitas.

4.2.1. Uji Validitas

Uji vahdvtas ,ni d,gunakan „n«uk mengeUahu, apakah ou«,,bu«r da.am angke,
.ersebn, vahd. Uji va«d„aS ,,ap b,,,,r dnakukan dengan menggunakan anahsrs
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40 buah yang setiap kuisioner terdapat 20 pertanyaan. Berdasarkan uji validitas yang

terdapat pada lampiran 3, maka dapat dilakukan uji hipotesis sebagai berikut.

1. Hipotesis:

H> skor butir tidak berkorelasi positif dengan skor faktornya (butir tidak valid)

Hi. skor butir berkorelasi positif dengan skor faktornya (butir valid)

2 Tingkat signifikansi a = 5 %

Db = n - 2 = 40 - 2 = 38

n = jumlah responden

jadidengan db = 38maka rtabeikorelasi = 0.325

3. Statistik Uji:

( « Y n ^

r„, =
v>=, A <=' 7

•I*H£*.
1=1 . •=! /

4. Daerah Kritis:

rxy ^rlabel, maka Ho tidak ditolak

rxy > rtabel> maka Ho ditolak

5 Hitungan:

Dengan menggunakan Program SPSS hasilnya dapat dilihat pada kolom

Corrected item total correlation pada output computer yang terdapat pada

lampiran 3
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Tabel 4.2:tabel penaujian validitas kuisioner

Butir (item) I*XY Tanda l"tabel Kesimpulan

1 .4337 > 0.325 Ho ditolak(valid)

2 .6376 > 0.325 Ho ditolak (valid)

3 .5970 > 0.325 Ho ditolak (valid)

4 .6925 > 0.325 Ho ditolak (valid)

5 .6086 > 0.325 Ho ditolak (valid)

6 .4579 > 0.325 Ho ditolak (valid)

7 .6031 > 0.325 Ho ditolak (valid)

8 4009 > 0.325 Ho ditolak (valid)

9 .6175 > 0.325 Ho ditolak (valid)

10 .3750 > 0.325 Ho ditolak (valid)

11 .3605 > 0.325 LHo ditolak (valid)

12 .4365 > 0.325 . Ho ditolak (valid)

13 .4696 > 0.325 Ho ditolak (valid)

14 .7429 > 0.325 . Ho ditolak (valid)

15 .5707 > 0.325 Ho ditolak (valid)

16 .2583 < 0.325 H, diterima (tidak)

17 .5991 > 0.325 Ho ditolak (valid)

18 .2204 < 0.325 Ho diterima (tidak)

19 .4465 > 0.325 Ho ditolak (valid)

20 .4089 > 0.325 Ho ditolak (valid)

5. Kesimpulan:

•xy < r,abei, makabutir tersebut adalah tidak valid

% >rtabei, maka butir tersebut adalah valid

Pada tabel 4.2, berdasarkan hasil output computer yang terdapat dalam

lampiran 3, terlihat nilai corrected item total correlation pada butir 16, 18 lebih

kecil dari r-tabel (0,325) maka butir-butir tersebut adalah tidak valid. Sedangkan

nilai corrected item-Total Correlation untuk butir-butir yang lain semuanya valid,

karena lebih besar dari 0,325.
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Karena ada beberapa butir yang tidak valid maka dilakukan uji validitas tahap

kedua, Butir-butir yang tidak valid dikeluarkan dan butir-butir yang valid diuji
validitas dan reliabilitasnya kembali. Untuk pengujian tahap kedua ini jumlah
butirnya sudah berkurang menjadi 18 butir. Langkah-langkah uji hipotesis unPk uji
validitas tahap kedua mi dalah sebagai berikut:

1. Hipotesis:

Ho. skor butir tidak berkorelasi positif dengan skor faktomya (butir tidak valid)
Hi: skor butir berkorelasi positif dengan skor faktornya (butir valid)

2 Tingkat signifikansi a = 5%

Db = n-2 = 40-2 = 38

n = jumlah responden

jadi dengan db =38 maka rtabdkoreksi =0-325

3. Statistik Uji:

rv = -n

i
\»±x!-\I.x.

4. Daerah Kritis:

r , <rlaM, maka Ho tidak ditolak

rv >rtote/, maka Ho ditolak

\ i=1 V i=l .
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5 Hitungan:

Dengan menggunakan Program SPSS hasilnya dapat dilihat pada kolom

Corrected item total correlation pada output computer yang terdapat pada

lampiran 4

Tabel 4.3 :Tabel pengujian validitas kuisioner tahap 2
Butir (item) »tv

.4860

.6456

.6053

Tanda

>

>

>

Ttabel

0.325

0.325

0.325

.7241 > 0.325

.6132

.4476

> 0.325

> 0.325

.6296 > 0.325

10

11

12

13

14

.4532

.6524

.4159

.3928

.4223

.5253

15

16

17

.7525

>

>

>

>

>

>

>

.5210

.5088

.4830

.3924

0.325

0.325

0.325

0.325

0.325

0.325

0.325

>

>

>

>

0.325

0.325

0.325

0.325

6. Kesimpulan:

rXy ^ r tabel: maka butir tersebut adalah tidak valid

Kesimpulan

Ho ditolak (valid)
Ho ditolak (valid)
Ho ditolak (valid)
Ho ditolak (valid)
Ho ditolak (valid)
Ho ditolak (valid)
Ho ditolak (valid)
Ho ditolak (valid)
Ho ditolak (valid)
Ho ditolak (valid)
Ho^itoJakTvalidX

JiojhMakJy^lidX
IJo^itoTak (valid)
Ho ditolak (valid)
Ho ditolak (valid)
Ho ditolak (valid)
Ho ditolak (valid)
Ho ditolak (valid)

rxy >r tabei, maka butir tersebut adalah valid

Pada tabel 4.3, Berdasarkan output computer uji validitas tahap kedua yang

terdapat dalam lampiran 4, terlihat bahwa nilai corrected item total correlation untuk

semua butir lebih besar dari r-tabel. Maka dapat disimpulkan bahwa semua butir-

butir tersebut telah valid.
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4.2.2. Uji Reliabilitas

Uj, reliabilitas instrumen, dilaknkan untuk mendapatan sua,u instrument
yang rehable. Artinya apab,,a mstrumen, ,ersebn, d,gunakan untuk menpta ha!
yang sama pada waktu yang berbeda, instrumen, tersebu, akan menghas.lkan hasil
yang sama.

Pada pengujian validitas diatas telah d, dapa, bu,ir-bu,ir yang valid yaitu
berjumlah 18 butir. Karena butir-butir ,e.ah vahd maka dapa, drlakukan m>
retiab,li,as. Dalam penelitian mi, pengukuran rehabiluasnya menggunakan teknik
one shot atau sekaliukur saja.

Langkah-langkah uji hipotesis unutk ujx reliabilitas adalah sebagai berikut

1. Hipotesis:

Ho: skor butirtidak berkorelasi positif dengan skor faktomya (butir tidak reliabel)
Hl :skor butir berkorelasi positif dengan skor faktomya (butir reliabel)

2 Tingkat signifxkansi a = 5%

3. Statistik Uji:

M (, Vx
r" M-ll" Vt

4. DaerahKritis:

rn>rlabd, maka H0 ditolak

1

r <rA/, maka Ho tidak ditolak
'n — label »
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5. Hitungan : dengan menggunakan program SPSS, dapat dilihat pada bagian nilai

Alpha pada output komputer yang terdapat pada lampiran 4.

6. Kesimpulan :

rn > rtabet, maka H0ditolak,maka butir tersebut adalah reliabel

Dari output computer uji reliabilitas yang terdapat pada lampiran 4, terlihat

bahwa nilai RAlpha lebih besar dari r-tabel (0.8880 >0.325), dimana Alpha sama

dengan r„. maka dapat disimpulkan bahwa butir-butir diatas adalah reliabel.

Jadi setelah dilakukan uji validitas dan uji reliabiliPs dari 20 butir didapatkan

18 butir yang valid dan reliabel. Dan 18 buitr inilah yang akan disebarkan kepada

para responden untuk memperoleh data yang diinginkan.

4.3. Analisis Faktor

Analisis faktor bertujuan untuk mereduksi sejumlah variabel menjadi

beberapa set variabel yang disebut faktor. Sebagai contoh, jika ada 20 variabel yang

independent satu dengan yang lain, dengan analisis faktor mungkin bisa diringkas

hanya menjadi 5 kumpulan variabel bam. Kumpulan variabel tadi disebut faktor di

mana faktor tersebut tetap mencerminkan variabel-variabel aslinya.

Unuxk keperluan analisis faktor dalam penelitian ini variabel indikator yang

dipergunakan sebanyak 18 buah. Dari ke-18 buah variabel ini akan direduksi menjadi

beberapa faktor dengan menggunakan analisis faktor.
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43 1 Menentukan Variabel

Dalam anahsis fak.or, hal penanra yang harus d.lakukan adalah memla,
var,abe, mana sa)a yang ,ayak un.uk d,masukan dalam anahsrs selanmmya. Pen„a,an

d,dasark» pada kore,as, keselnruhan dan korelas, pars,al. Ha, ini d.ukur dengan
menggunakan statisik Kaiser- Meyer-olkin (KMO).

S,atis,,k ,,, KMO besamya berk,sar an,ara 0sampa, 1,0. Umuk KMO

vanabe, ind,katornya dengan harga KMO ,nd,v,dua, kurang dar, 0, dm.langkar, dar,
model sampai harga KMO keselumhan (overall) dratas 0.5

Se,e.ah dilakukan pengunan dengan banman software computer SPSS 11.5.
maka dapa, diperoleh hasil dari uji KMO.

Tabel 4.4 Nilai KMO and Bartlett's Test

"kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling ,738

Adequacy.

Bartlett's Test of Approx. Chi-Square
Sphericity df

Sig.

2412,528

153

,000

Dar, ,abe. 4.4., ,er„ha, harga KMO and Barren's ,es, adalah 0.738 dengan
ni,ai s.gmfikans. 0,000. Oleh karena angka .ersebut sudah jauh d,a,as 0,5 dan
Slg»,f,kans, sudah jauh d.bawah 0,05 (0,000 <0,05), beghu jug. angka Measure of

variabel yang semuanya lebih dari 0.5, makaSampling Adequency (MSA) dari setiap
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variabel dan sampel yang ada secara keseluruhan dapa, dranahsis lebih lanju,. Harga
MSA unluk setiap variabel dapat dilihat pada lampiran 8.

4.3.2. Pembentukan Faktor (Factoring) dan Rotasi (Rotation)
Pada proses selanjutnya dari anahsis fak.or adalah melakukan ekstraksi in,

dilakukan terhadap sekumpu.an vanabel yang ada. Dar, proses ekstiaks, mi maka
akan terbentuk satu atau lebih faktor. Metode yang digunakan untuk melakukan
ekstraksi dalam penelitian adalah principal component analysis.

Setelah dilakukan ekstraksi maka akan terbentuk satu atau dua faktor, dan
sebuah fak,or akan bens, semmlal, variabel. Proses ro,asi d„akukan un,uk
nrempermudah menemotfkan vanabel-variabel yang ada faktor-faktor yang
terbentuk. Dalam penelitian ini rotasi menggunakan me.ode Vanmax.

Dengan bantuan software computer SPSS 11.5, maka has,, proses fadonng
dan rotasi dapa, diliha, pada ompu, kompuer yang .erdapa, pada lampiran 8. Dar,
output tersebut kemudian akan dianalisis lebih lanjut.

4.3.2.1. Estimasi Communality

Communalities adalah jumlah dar, suatu vanabel mula-mula yang bisa
dl)e,askan oleh faklor yang ada. KM communities ,n, d,peroleh dengan
menjumlahkan nila, e^alue pada fak,„r yang ada <dalan, hal mi fak,or 1dan
faktor 2). Nilai communities a,a„ mla, ekstraks, untnk masmg-masmg var,abel
duntung dengan cara menjumlakan pangka, dua nilai variabel yang ada di fak.or
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(component, 1, fak.or (componen.) 2, fak.or (componen,) 3, fak.or (component) 4,
faktor (component) 5, dan nilai yang ada d, faktor (component) 6.

Dari outipu, pada lamp.ran 8dalam ,abel communal,,,es,unti,k variabel ke-.
(pelayanan pendaftaran), n,,a, communahtiesnya adalah 0,580. Ha. m, berarti sek„ar
58,0 o/o vanans dar, vanabe, ke-1 b,sa dijelaskan oleh faktor yang terbentuk. Untuk
variabel yang ke-2 (layanan pendidikan yang bark dan berkualitas), n,.ai
comm„»al,„esnya adalah 0,570. Ha. m, berarti sek,,ar 57,0 %vanans dan vanabe,
ke-2 bisa dijelaskan oleh faktor yang .erbentuk. Demikian se.erusnya untuk variabel-
var,abe. lamnya. Unti* nilai-mla, communal.ties dari variabel-vanabel yang lain
dapat dilihat pada lampiran.

4.3.2.2. Penentuan Jumlah Faktor

Ada banyak pendeka.au jumlah faktor yang b,sa dilakukan untuk menentukan
berapa jumlah fak,or yang diperoleh. Dalam penelitian m, penentuan jumlah fatter
didasarkan pada nilai eigen ( DelenmaUon based on Rvalue ). NUai eigen
menunjukan jumlah vanas, yang berhubungan yang berhubungan pada sua*, fak.or.
Jika nilai e,gen >-1 maka fata i,u akan dipakai, ,e,ap, jika nilai eigennya <1tidak
dipakai.

Dari oumu, komputer lampiran pada ,abel Tola, Varimx Exploded, terliha,
hanya bahwa hanya ,erdapa, 6fak,or yang .erbemuk, karena dengan sati, fak,or angka
ergenvalue diatas 1, dengan dua faktor angka eigenvalue d,a,as 1, sampa, dengan
enam faktor a.gka cgenvalue mas,h d,a,as 1. Akan ,e,ap, u„ti,k ,ujuh fak,or, angka
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ergenvalue sudah dibawah 1, yakm 0,932, sehmgga proses fatamgnya sehamsnya
berhenti pada 6(enam) faktor saja. Jadi dari 18 (de.apanbe.as) variabe. yang ada
didapatkan 6 (enam) faktor.

Dari output computer pada k*l variance explamed terhha, bahwa nilai
var,ans faktor periama adalah 27,221 %, fak,or kedua 11,278 %, faktor ketiga 8,021
%, faktor keempat 7,024 %, faktor kehma 6,538 %, fak.or keenam 5,7.0 %. Total
keenam fak.or tersebu, akan bisa menjelaskan 65,841 %dan variab.litas 18 (delapan

belas ) variabel asli tersebut.

Dari nilai yang tersebu, diatirs maka dapa, diketahu, bahwa faktor 1dapat
menjelaskan 27,221 %variaMitas dar, semua variabel (,nd,ka«or/bu,ir), fata II
dapat menjelaskan 11,278 %variabiles dari semua variabel indikator, fata III
dapa, menjelaskan 8,02, %vanabihtas dari semua variabel nuhka.or, faktor IV
dapat menjelaskan 7,024 %vanabilitas dari semua variabel indikator, fata Vdapa,
menjelaskan 6,538 %variabiles dan semua vanabel mdika.or, fata VI dapa,
menjelaskan 5,710 variabilitas dari semua variabel indikator.

4.3.2.3. Interprestasi Faktor

Setelah terbentuk fak.or, maka tahapan selanjutnya adalah
mengintrprestasikan fak.or-fak.or yang terbentuk. Dalam penelitian in, akan
dUakukan interpret, terhadap keenam faktor yang ,erben,uk. Enam fata ini
terben.uk dar, mereduks, vanabel-variabel indvkator yang menjadi motivasi
mahasiswa memilih memasuki STMIK AMIKOM Jogjakarta.
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Interprestasi faktor ini didasarkan pada nilai faktor loadings masing-masing

variabel pada faktor yang terbentuk. Nilai loadings menunjukan besar korelasi antara

suatu vanabel dengan dengan faktor I, faktor II, faktor III, faktor IV, faktor V, atau

VI. Dalam penelitian ini dilakukan rotasi faktor. Rotasi faktor ini berPjuan untuk

mendapatkan tampilan data yang jelas dan nilai Loadings untuk masing-masing

variabel padafaktor yangada.

Nilai loadings unPk masing-masing variabel terhadap faktor-faktor yang ada

dapat dilihat pada lampnan 8 yaitu pada tabel Rotated Component Matrix.

Interprestasi didasarkan pada nilai loadings terbesar dari masing-masing variabel

terhadap faktor. Jadi suatu variabel akan dimasukan kedalam faktor yang memiliki

nilai loadings yang terbesar.

Nilai loadings terbesar untuk faktor I yaitu meliputi variabel atau butir 1

(pelayanan pendaftaran) sebesar 0,746, butir 3 (Kemampuan dosen dalam
mengajarkan mata kuliah) sebesar 0,661, butir 7(Fasilitas yang disediakan sesuai
dengan yang tercantum dibrosur) sebesar 0.507, dan butir 14 (biaya sebanding

dengan fasilitas yang tersedia) sebesar 0,668. Agak sulit untuk memberikan nama

pada faktor pertama ini, dikarenakan tidak spesifiknya. Namun demikian, tidak
beriebihan jika faktor mi diberi nama Faktor Pelayanan dan Proses Belajar

Mengajar. Artinya bahwa terdapat kelompok mahasiswa yang memilih masuk
STMIK AMIKOM karena mereka mempunyai pandangan yang baik akan pelayanan

dan proses belajar mengajar yang ada di STMIK AMIKOM.
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Nilai loadings terbesar untuk faktor II yaitu meliputi butir 4 (Konsisten dalam

menyediakan dosen) sebesar 0,485, butir 8 (Ruang kuliah di Amikom ber AC dan

nyaman) sebesar 0.529, butir 9 (Fasilitas sarana belajar yang mendukung) sebesar

0.695, butir 17 (lokasi) sebesar 0.678, dan butir 18 (Status Akreditasi) sebesar 0.475.

Agak sulit untuk memberikan nama pada faktor kedua ini, dikarenakan tidak

spesifiknya. Namun demikian, tidak beriebihan jika faktor ini nama Faktor

Fasilitas dan Ekstemal

Pada faktor III nilai loadings terbesar terdapat pada butir 2 (ingin memperoleh

layanan pendidikan yang baik dan berkualitas) sebesar 0,564, butir 15 (jurusan yang

ditawarkan Amikom sudah sesuai dengan minat anda) sebesar 0,737, dan butir 16

(mata kuliah yang ditawarkan bisa menjadikan anda ahli dibidang informatika)

sebesar 0,854. Selanjutnya faktor yang terbentuk ini diberi nama sebagai Faktor

Harapan. Dari sini dapat diartikan pula bahwa ada kelompok mahasiswa yang

memilih masuk STMIK AMIKOM karena mereka menamh harapan yang besar

dengan kuliah di STMIK AMIKOM. Mengacu pada teori harapan tentang motivasi

yang menyatakan bahwa motivasi seseorang sangat bergantung pada hasil kali antara

estimasi seseorang tentang taraf kemungkinan sukses apabila ia mengerjakan sesuatu

itu dengan nilai yang diperoleh akan kesuksesan tersebut. Maka dapat ditafsirkan

bahwa motivasi mahasiswa masuk STMIK AMIKOM juga sangat bergantung pada

harapan terhadap kemungkinan akan memperoleh kesuksesan dengan belajar di

STMIK AMIKOM.



62

UnPk faktor IV nilai loadings terbesar terdapat pada butir 5(kualitas Dosen)

sebesar 0,594, dan butir 6 (popularitas Dosen) sebesar 0,869. Faktor IV ini

selanjuPya diberi nama sebagai Faktor Dosen.

Nilai loadings terbesar untuk faktor Vyaitu terdapat pada butir 12 (biaya SPP

dan SKS tergolong murah) sebesar 0,855, dan butir 13 (biaya sarana dan prasarana

ditetapkan harganya) sebesar 0,642. Faktor Vmi selanjutnya diberi nama sebaga,

Faktor Biaya

Pada faktor VI, nilai loadings terbesar terdapat pada butir 10 (iklan Amikom

ditelevisi) sebesar 0,713, dan butir 11 (saudara/teman kuliah di Amikom) sebesar
0,661. UnPk selanjutnya faktor ini diberi nama sebagai Faktor Promosi dan

Saudara/tenian



BABV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa mahasiswa tertarik memilih masuk

STMIK AMIKOM karena terdorong secara berturut-turut oleh faktor-faktor sebagai

berikut:

1. Faktor I adalahpelayanan dan prosesbelajarmengajar

2. Faktor II adalah fasilitas dan ekstemal

3. Faktor III adalah harapan

4. Faktor IV adalah dosen

5. Faktor V adalah biaya

6. Faktor IV adalah Promosi dan saudara/teman.

5.2. Saran

Dari hasil kesimpulan penelitian tersebut dapat disarankan hal-hal sebagai

berikut:

1. Hendaknya pihak pimpinan STMIK AMIKOM memperhatikan faktor-faktor

yang menjadi daya tarik / yang memotivasi mahasiswa masuk STMIK

AMIKOM, temtama pada saat rekruitmen calon mahasiswa bam.

2. Hendaknya pihak pimpinan STMIK AMIKOM juga memperhatikan harapan-

harapan yang diinginkan mahasiswa pada saat masuk STMIK AMIKOM, agar

63
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harapan-harapan iP menjadi kenyataan, sehingga mereka tidak kecewa pada

akhimya terhadap STMIKAMIKOM.
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KUISIONER Lampiran 1

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEPUTUSAN

MAHASISWA DALAM MEMILIH STMIK AMIKOM YOGYAKARTA

Kepada

Rekan-rekan mahasiswa STMIK AMIKOM YOGYAKARTA

Kuisioner penelitian ini disusun dalam rangka penelitian yang dilakukan untuk

mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi mahasiswa dalam memilih

STMIK AMIKOM . Penelitian ini dilakukan sebagai dasar penyusunan skripsi
pendidikan Sarjana Statistika, Universitas Islam Indonesia, Jogjakarta.

Kami menyadari waktu Anda yang sangat terbatas dan berharga. Namun demikian

kesediaan Anda untuk mengisi kuisioner ini dengan benar merupakan suap penghargaan
bagi kami dalam membantu penelitian ini. Sebelum dan sesudahnya kami ucapkan
terima kasih

Hormat saya,

Kundarita

(Mahasiswa JUR Statistika,FMIPA,UII Jogjakarta)



KUISIONER Lampiran 1

I. IDENTITAS RESPONDEN

NO. Responden

Prodi/Jurusan

Angkatan

Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan*

Anda memperoleh informasi tentang AMIKOM dari:

a. Brosur b. Internet c. Radio d. Koran

e. Teman f. Televisi g. Saudara

) Coret yang tidak perlu

II. SIKAP RESPONDEN

Nyatakan sikap ataupendapat anda berkaitan dengan pernyataan-pernyataan dibawah

sesuai dengan pilihan jawaban yang tersedia.

Keterangan:

1 = Sangat Tidak Setuj u (STS )

2 =Tidak Setuju ( TS)

3 = Setuju (S)

4 = Sangat Setuju ( SS)

Contoh:

Pernyataan :Menumt anda iklan Amikom yogyakarta ditelevisi sangat mempengaruhi

anda

Jawaban :1 2 3 4 , artinya jawaban anda setuju



KUISIONER Lampiran 1

No Pertanyaan

Anda mendapat penjelasan dari petugas pendaftaran
mengenai berbagai hal yang menumt anda sangat diperlukan.
menurut anda informasi yang disampaikan dapat anda

pahami dengan sangat baik

Anda masuk ke AMIKOM Yogyakarta salah satu

penyebabnya ialah ingin memperoleh layanan pendidikan
yangbaikdanberkualitas.

Di brosurAMIKOM tercantum berbagai nama dosen yang

siap mengajarkan anda berbagai ilmu pengetahuan. Menumt
anda dosen-dosen lersebut mampu memenuhi keinginan anda

untuk menggali ilmu di AMIKOM Yogyakarta

Menurut anda, Amikom Yogyakarta akan konsisten dengan

menyediakan dosen-dosen yang seperti tercantum di dalam

brosur.

\nda masuk ke AMIKOMYogyakarta salah satu

penyebabnya ialah dosen-dosen yang diberikan oleh
AMIKOM Yogyakarta berkualitas

STS TS

Anda masuk ke AMIKOM Yogyakarta salah satunya

penyebabnya ialah popularitas dosennya

Fasilitas yang diberikan oleh AMIKOM Yogyakarta seperti
yang tercantum dibrosxir ,menumt anda, anda akan
mendapatkan semua fasilitas tersebut

Ruang kuliah di AMIKOM Yogyakarta ber AC dan nyaman,

setujukah anda dengan pernyataan tersebut?

S SS



KUISIONER Lampiran 1

9 Anda masuk ke AMIKOM Yogyakarta salah satu

penyebabnya ialah fasilitas sarana belajar yang mendukung.

10 Menurut anda iklan AMIKOM Yogyakarta ditelevisi sangat

mempengarahi anda

11 Anda memilih masuk AMIKOM karena saudara/teman anda

kuliah di AMIKOM

12 Biaya SPP dan SKS di AMIKOM tergolong murah

13 biaya sarana dan prasarana ditetapkan harganya

14 3iaya sebanding dengan fasilitas dan pelayanan yang tersedia.

15 Jurasan yang ditawarkan AMIKOM sudah sesuai dengan

minat anda.

16 Mata kuliah yang ditawarkan bisa menjadikan anda seorang

ahli dibidang informatika.

]17 Lokasi AMIKOM kampus terpadu di Jl. Ring Road Utara

mudah dijangkau dan strategis.

18 Status akreditasi mempengaruhi anda dalam memilih

AMIKOM Yogyakarta



Lampiran 2

DataUji Validitas dan Reliabilitas

NO Butir 1 butir 2 butir 3 butir 4 butri 5 butir 6 butir 7 butir 8 butir 9 butir 10

1 3 4 1 3 1 1 3 3 3 3

2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3

3 3 4 3 2 3 2 3 3 4 3

4 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3

5 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3

6 1 4 3 4 4 2 4 2 4 4

7 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3

8 3 4 3 3 3 2 4 3 4 3

g 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3

10 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4

11 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3

12 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2

13 3 4 3 3 3 1 4 4 4 4

14 2 3 3 3 2 2 3 4 3 3

15 3 3 3 3 3 3 4 3 3 1

16 3 3 3 2 3 2 3 4 4 4

17 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2

18 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3

19 3 4 3 3 1 3 4 3 3 1

20 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4

21 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3

22 2 3 3 3 2 2 3 3 4 3

23 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3

24 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3

25 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3

26 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4

27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

29 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3

30 4 4 3 3 2 3 3 4 4 4

31 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4

32 3 4 3 4 3 2 4 4 4 4

33 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3

34 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3

35 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

37 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

38 3 3 3 3 3 1 3 4 3 2

39 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4

40 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4
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Lampiran 4

Output uji validitas dan Reliabilitas tahap 2

Reliability
****** Method 1 (space saver) will be used for this analysis ******

RELIABILITY ANALYSIS SCALE (ALPHA)

Item-total Statistics

Scale Scale Corrected

Mean Variance Item- Alpha
if Item if Item Total if Item
Deleted Deleted Correlation Deleted

BUTIR1 53,3750 37,8301 ,4860 ,8833
BUTIR2 53,0500 36,5615 ,6456 ,8783
BUTIR3 53,4500 36,4590 ,6053 ,8792
BUTIR4 53,4500 35,2795 ,7241 ,8747
BUTIR5 53,5250 35,8968 ,6132 ,8787
BUTIR6 53,9500 36,5615 ,4476 ,8857
BUTIR7 53,3500 36,4385 ,6296 ,8785
BUTIR8 53,0750 37,8147 ,4532 ,8843
BUTIR9 53,1000 36,1949 ,6524 ,8777
BUTIRIO 53,4000 36,6564 ,4159 ,8874
BUTIR11 53,9000 36,2974 ,3928 ,8902
BUTIR12 53,3000 38,8821 ,4223 ,8854
BUTIR13 53,3500 37,4641 ,5253 ,8821
BUTIR14 53,3000 37,2923 ,7525 ,8779
BUTIR15 53,2500 37,4231 ,5210 ,8822
BUTIR17 53,3250 37,4558 ,5088 ,8826
BUTIR19 53,2250 36,7429 ,4830 ,8837
BUTIR20 53,1250 38,2660 ,3924 ,8861

Reliability Coefficients

N of Cases = 40,0

Alpha = ,8880

N of Items = If
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No Prodi jurusan Jns KImin

1 1

2 1

3 1

4 1

5 2

6 2

7 2

8 2

9 1

10 2

11 2

12 2

13

14

15 2

16

17

18

19

20

21

22 2

23 2

24 2

25 2

26 2

27

28

29

30

31

32

33

34 2

35 2

36 2

37 2

38 2

39 1

40 2

Data Identititas Responden
No Prodi jurusan Jns KImin

41 1

42 2

43 1

44 2

45 1

46 1

47 2

48 1

49 2

50 1

51 2

52 2

53 2

54 1

55 2

56 2

57 1

58 1

59 2

60 2

61 2

62 2

63

64

65

66

67

68

69

70

71

72

73

74

75 2

76 2

77 2

78 2

79 1

80 1 | 1
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Lanjutan lampiran 5

No Prodi jurusan Jns KImin

241 2 3 2

242 2 3 2

243 2 3 2

244 2 3 1

245 2 3 2

246 2 3 1

247 2 3 2

248 2 3 1

249 2 3 2

250 2 3 1

251 2 3 1

252 2 3 2

253 2 3 1

254 2 3 2

255 2 3 1

256 2 3 2

257 2 3 2

258 2 3 2

259 2 3 1

260 2 3 2

261 2 3 2

262 2 3 1

263 2 3 1

264 2 3 2

265 2 3 2

266 2 3 2

267 2 3 2

268 2 3

269 2 3

270 2 3

271 2 3

272 2 3

273 2 3

274 2 3

275 2 3

276 2 3

277 2 3

278 2 3

279 2 3

280 2 3 2

No Prodi jurusan Jns KImin

281 2 3 2

282 2 3 2

283 2 3 2

284 2 3 1

285 2 3 1

286 2 3 1

287 2 3 1

288 2 3 1

289 2 3 2

290 2 3 1

291 2 3 2

292 2 3 2

293 2 3 1

294 2 3 1

295 2 3 1

296 2 3 2

297 2 3 2

298 2 3 2

299 2 3 1

300 2 3 1

301 2 3 1

302 2 3 1

303 2 3 1

304 2 3 1

305 2 3 2

306 2 3 2

307 2 3 1

308 2 3 1

309 2 3 1

310 2 3 2

311 2 3 2

312 2 3 2

313 2 3 2

314 2 3 2

315 2 3 1

316 2 3 1

317 2 3 1

318 2 3 2

319 2 3 2

320 2 3 1
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Keterangan:

• Jenis kelamin :

1 = laki-laki

2 = perempuan

• Program Studi:

1=D3

2 = SI

• Jurusan:

1=Manajemen Informatika (MI)
2 = Teknik Informatika (TI)

3 = Sistem Informasi (SI)

4 = Teknik Informatika (TI)
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Lampiran 7

Output Deskripsi Data Identitas Responden

Case Processing Summary

Cases

Valid Missing Total

PRODI * JK

JURUSAN * JK
_

N

400

400

Percent

100,0%

100,0%

JURUSAN * JK Crosstabulation

Percent

,0%

,0%

Count

JK

Totallaki-laki perempuan

JURUSAN Ml 86 74 160

Tl 31 29 60

SI 56 44 100

Tl 48 32 80

Total | 221 179 400

400

400

Percent

100,0%

100,0%



Lampiran 8

Output Analisis Faktor

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adequacy. ,738

Bartlett's Test of Approx. Chi-Square
Sphericity df

Sig.

2412,528

153

,000

Communalities

Initial Extraction

x_1 1,000 ,580

x_2 1,000 ,570

x_3 1,000 ,736

x_4 1,000 ,542

x_5 1,000 ,660

x_6 1,000 ,795

x_7 1,000 ,496

x_8 1,000 ,530

x_9 1,000 ,760

x_10 1,000 ,641

x_11 1,000 ,816

x_12 1,000 ,768

x_13 1,000 ,751

x_14 1,000 ,678

x_15 1,000 ,721

x_16 1,000 ,827

x_17 1,000 ,513

x_18 1,000 ,467 I
Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Total Variance Explained

Compo

Initial Eiaenvalues ion Sums of Squared Lo on Sums of Squared Loa

Total of Varian mulative Total of Varian mutative Total of Varian mulative

1 4,900 27,221 27,221 4,900 27,221 27,221 2,477 13,761 13,761

2 2,030 11,278 38,498 2,030 11,278 38,498 2,242 12,454 26,215

3 1,444 8,021 46,519 1,444 8,021 46,519 2,154 11,966 38,181

4 1,273 7,074 53,593 1,273 7,074 53,593 1,691 9,396 47,577

5 1,177 6,538 60,131 1,177 6,538 60,131 1,669 9,272 56,848

6 1,028 5,710 65,841 1,028 5,710 65,841 1,619 8,993 65,841

7 ,932 5,175 71,016

8 ,847 4,706 75,722

9 ,787 4,374 80,096

10 ,624 3,469 83,565

11 ,536 2,980 86,544

12 ,476 2,643 89,187

13 ,430 2,391 91,578

14 ,388 2,154 93,732

15 ,356 1,978 95,710

16 ,307 1,708 97,418

17 ,259 1,440 98,858

18 ,206 1,142 100,000 J
Extraction Method: Principal Component Analysis.
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•

Deraiat

Kebebasan

(dfj

5%

0 997

1%

1 000

Derajat
Kebebasan

(df)

24

5%

0.336

1%

1
0.495

2 0 950 0.990 25 0.361 0.485

-\ 0.878 0959 26 0.374 0.478

4 C C11 0.917 27 0.367 C.463

5 0 754 0.8T4 28 0.361 0.463

g 0 707 0 834 29 0.355 0.456

7 0.566 0.798 30 0349 0.449

8 0.632 0.765 35 0 325 0.418

g C602 0.735 40 0.3C-- 0.393

i u 0.576 0.708 4b 0 266 0.372

11 0.553 0.684 50 0.273 0.354

12 0532 0 661 60 0.250 0325

i C 0 497 0.623 70 0.232 0.302

14 0.197 0.623 80 0.217 0.20S

15 C482 0.606 90 0.205 0 237

16 0.468 0.590 100 0.195 3.254

17 0.456 0.575 •i 25 0.174 C.228

1£ 0.444 0.561 150 0.159 0.208

19 0433 0 549 200 ' C138 0.181

2C 0 423 0537 300 0 113 0 148

21 0413 0.526 400 0098 0.128

22 0.4C4 0.515 500 0 058 0 115

23 0395 0.505 1000 0.062 0081

SUMBIER: Fisher daii Yates. "Statistical tables for biological agricultural and medical
research", dikutip dari R.K Kolstoe. Introduction to Statistic !<>r the Belu.viaral
Science. Homewood. Illinois. Dorses' Press, 1973.


